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(Terjemahan Surat Al- Insyirah ayat 6-8)*

*Departemen  Agama Republik Indonesia. 2005. Al Qur’an danTerjemahannya.
Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali Art (J-ART)
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RINGKASAN

Peningkatan Hasll Belajar Membaca Pemahaman Tentang Cerita Anak
Melalui Penerapan Teknik Scramble Susun Paragraf Pada Siswa Kelas 1V
SDN Kasiyan Timur 01; Uul Marifatul Amalia; 120210204053; 47 halaman;
Program Studi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar; Jurusan Ilmu Pendidikan

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Membaca merupakan suatu kegiatan aktif yang terjadi karena adanya
interaksi antara pembaca dan teks sehingga dapat memahami makna yang terdapat
pada teks dengan persepsinya masing-masing.

Berdasarkan hasil observas di kelas IV SDN Kasiyan Timur 01
Kabupaten Jember masih terdapat siswa kelas 1V yang belum mencapa KKM
daam kemampuan membaca. Untuk itu, dilakukan penelitian dengan
menggunakan teknik scramble. Teknik ini merupakan teknik yang berbentuk
permaninan acak kata, kalimat, atau paragraf dan menggunakan penekanan latihan
soal berupa permainan yang dikerjakan secara berkelompok. Keunggulan dari
penerapan teknik pembelgaran scramble adalah mendorong siswa lebih aktif
mengerjakan soal yang diberikan, melatih siswa untuk saling bekerjasama,
memudahkan siswa dalam memahami isi bacaan, melatih disiplin dan mendorong
pemahamn siswa terhadap materi.

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah proses penerapan teknik scramble
susun paragraf yang dapat meningkatkan hasil belggar membaca pemahaman
tentang cerita anak pada siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01? dan (2)
Bagaimanakah peningkatan hasil belgjar membaca pemahaman tentang cerita
anak pada siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 setelah diterapkan teknik
scramble susun paragraf ?. Tujuan dalam pendlitian ini adalah : (1) Untuk
mendeskripsikan proses penerapan teknik scramble susun paragraf yang dapat
meningkatkan hasil belgjar membaca pemahaman tentang cerita anak pada siswa
kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 serta (2) Untuk meningkatkan hasil belgar
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membaca pemahaman tentang cerita anak pada siswa kelas IV SDN Kasiyan
Timur 01 setelah diterapkan teknik scramble susun paragraf.

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 tahun
pelgjaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah PTK model spiral Hopkins
dengan tahapan perencanaan, penerapan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi.

Proses penergpan yang dapat meningkatan hasil belgar membaca
pemahaman dapat dilihat dari presentase tes hasil belgjar siswa pada tahap
prasiklus, siklus I, dan siklus I1. Berdasarkan hasil refleksi, dapat diketahui bahwa
penerapan teknik scramble pada siklus 11 telah lebih baik daripada siklus 1. Hal ini
disebabkan pada siklus Il, terjadi perubahan tingkatan cerita anak supaya siswa
lebih memahami dan penambahan motivasi terhadap siswa

Berdasarkan hasil anadlisis, maka peningkatan hasil belgar membaca
pemahaman dengan menggunakan teknik scramble siswa kelas IV SDN Kasiyan
Timur 01 Jember dapat dibuktikan dengan hasil analisis bahwa nilai rata-rata
prasiklus 57, pada siklus | meningkat sebesar 13 poin menjadi 70 sedangkan pada
siklus I1 terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 17 point menjadi 87. Demikian
keterangan dapat dismpulkan bahwa melalui penerapan teknik scramble,
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 dapat
meningkat.

Adapun saran bagi guru, hendaknya hendaknya dapat digunakan sebagai
bahan masukan tentang salah satu teknik mengajar yang melibatkan siswa aktif
dalam proses belgar mengajar. Bagi sekolah, hendaknya dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan dapat dijadikan pedoman dalam meningkatkan mutu
pendidikan khususnya di SDN Kasiyan Timur 01 Jember. Bagi peneliti lain,
hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan dan

acuan untuk penelitian lebih lanjut
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada pendahuluan ini beris latar belakang diadakannya penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang diuraikan
sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting bagi manusia karena
pada dasarnya pendidikan memberikan pengetahuan tentang bersikap, bertutur
kata dan mempelgari perkembangan sains yang pada akhirnya bisa dimanfaatkan
untuk masyarakat. Indonesia merupakan negara yang sangat menjunjung tinggi
pel aksanaan pendidikan dan tujuaan pendidikan nasiona diarahkan kepada semua
warga Negara Indonesia tanpa memandang perbedaan agama,sosial maupun
kelainan fisik dan mental sesuai dengan UU No, 2 tahun 1989 Bab Il Pasa 5
yang menyatakan bahwa “Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan”.

Daam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, maka guru
dituntut untuk melaksanakan proses pembelgaran yang baik sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai. Pembelgaran merupakan suatu upaya yang dilakukan
oleh seseorang (guru atau yang lain) untuk membelgjarkan siswa yang belgar
(Siddig, dkk.2008: 1-9). Guru adalah faktor penentu keberhasilan proses
pembelgaran yang berkualitas, sehingga berhasil tidaknya pendidikan mencapai
tujuan selalu dihubungkan dengan guru. Oleh karena itu, agar keberhasilan proses
pembelgjaran berhasil guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan
membuat rancangan pembelgaran, mengelola materi pembelgaran, sumber
belgjar, media pembelgjaran, menguasai strategi belgar dan pembelgjaran yang
sesuai dengan karateristik peserta didik.

Proses pembelgaran yang baik juga bergatung pada kemampuan guru
daam membelgarkan 5 mata pelgaran yang ada di Sekolah Dasar, salah satu
pelgjaran yang penting adalah bahasa Indonesia. Pembelgjaran bahasa Indonesia

di SD bertujuan meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi secara efektif,
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baik lisan maupun tertulis. Oleh karena itu, peranan pembelgaran bahasa
Indonesia khususnya membaca di SD menjadi sangat penting. Peran tersebut
semakin penting bila dikaitkan dengan tuntutan pemilikan kemahirwacanaan
dalam abad informasi (Joni, 1995:5 dalam Puspita,2005 :323)

Secara umum mata pelgjaran bahasa Indonesia memiliki 4 keterampilan
dasar dadam pembelgarannya, yaitu keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Tarigan (1994:1) menyatakan bahwa keempat
keterampilan berbahasa tersebut digolongkan menjadi dua bentuk komunikasi,
yaitu komunikas lisan dan tulis. Komunikas lisan meliputi: keterampilan
menyimak dan keterampilan membaca, sedangkan komunikasi tulis meliputi,
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Burns, dkk. (dalam Puspita,
2005:323) mengemukakan bahwa membaca merupakan sesuatu yang vital dalam
suatu masyarakat terpelgar. Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya
belgjar membaca tidak termotivas untuk belgar. Belgiar membaca merupakan
usaha yang terus menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai membaca
dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belgjar dibandingkan dengan anak-anak
yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.

Selama ini pembelgaran membaca masih cenderung diremehkan bagi
beberapa guru dan murid, apalagi dengan pembelgaran membaca pemahaman.
Membaca pemahaman sering disebut membaca cermat, sehingga kecermatan
sangat dibutuhkan ketika siswa ingin memcermati suatu paragraf atau wacana
sedetail-detailnya Pada kelas tinggi seharusnya pembelgjaran tersebut sudah
dikuasai siswa, sebab membaca pemahaman sangat penting untuk menunjang
proses pembelgaran yang lainnya. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam suatu
teks bacaan, tugas membaca akan semakin kopleks. Sebab suatu teks dapat
dipelgari dan diterapkan dalam kehidupan, jika siswa dapat memahami isinya.
Dalam membaca seseorang juga harus dapat memahami berbagai macam bacaan
tak terkecuali bacaan cerita anak. Hal ini disebabkan agar siswa dapat
memperoleh berbagai ilmu dari berbagai bacaan sebuah cerita anak atau karya
sastra lain, sehingga mereka dapat menyimpan sebuah pengetahuan yang sangat
penting.
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Berdasarkan hasil observas hari Sabtu, 8 Agustus 2015 di SDN Kasiyan
Timur Kabupaten Jember masih terdapat siswa kelas 1V yang belum mencapai
KKM daam kemampuan membaca. Permasalahan ini disebabkan oleh
pembelgjaran membaca cenderung membosankan karena lebih menekankan pada
kegiatan membaca nyaring dan kurang adanya variasi dalam kegiatan membaca.
Padahal dapat diketahui membaca tidak hanya membaca nyaring, melainkan
melibatkan pemahaman dalam suatu bacaan. Masalah yang sering ditemukan
dalam membaca adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap bacaan sehingga
terkadang mereka sulit menjawab soal dan sulit menceritakan kembali bacaan
tersebut. Keadaan seperti ini membuat peserta didik kurang berkembang dan
berpikir kritis, sehingga siswa akan merasa jenuh dengan pembelgjaran yang
berlangsung. Apabila siswa merasa jenuh dengan pembelgjaran, maka akan
berdampak pada penuruan nilai yang dihasilkan. Dengan nilai yang dibawah nilai
standart tersebut, maka diharapkan guru dapat menggunakan strategi
pembelgjaran yang lebih bervariasi sehingga membuat peserta didik Iebih tertarik
dalam pelgjaran yang digarkan sehingga strategi mempunya peran yang cukup
besar dalam keberhasilan dan tercapainya tujuan proses pembel gjaran.

Masadah-masalah di atas menuntut agar pembelgaran membaca harus
segera diperbaiki sehingga tidak menyebabkan masalah baru. Dalam mata pejaran
bahasa Indonesia terdapat berbagai macam teknik yang tersedia. Namun, dengan
permasalahan yang ada di SDN Kasiyan timur 01 tentang membaca pemahaman
yang berdampak rendahnya nilai siswa. Untuk itu, pada semester genap tahun
2015-2016, dilakukan penelitian dengan menggunakan teknik Scramble. Teknik
ini merupakan teknik yang berbentuk permaninan acak kata, kalimat, atau
paragraf dan menggunakan penekanan latihan soal berupa permainan yang
dikerjakan secara berkelompok. Keunggulan dari penerapan teknik pembelgjaran
scramble adalah mendorong siswa lebih aktif mengerjakan soal yang diberikan,
melatih siswa untuk saling bekerjasama, memudahkan siswa dalam memahami isi
bacaan, melatih disiplin dan mendorong pemahamn siswa terhadap materi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Peningkatan Hasil Belgar Membaca Pemahaman Cerita Anak Meéealui
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Penerapan Teknik Scramble Susun Paragraf Pada Siswa Kelas IV SDN Kasiyan
Timur 01”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah proses penerapan teknik scramble susun paragraf yang
dapat meningkatkan hasil belgjar membaca pemahaman tentang cerita
anak padasiswakelas IV SDN Kasiyan Timur 017?
b. Bagamanakah peningkatan hasil belgjar membaca pemahaman tentang
ceritaanak pada siswakelas IV SDN Kasiyan Timur 0lsetelah diterapkan
teknik scramble susun paragraf?

1.3 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Untuk mendeskripsikan proses penerapan teknik scramble susun paragraf
yang dapat meningkatkan hasil belgar membaca pemahaman tentang
ceritaanak pada siswakelas IV SDN Kasiyan Timur 01

b. Untuk meningkatkan hasil belgjar membaca pemahaman tentang cerita
anak pada siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 setelah diterapkan
teknik scramble susun paragraf

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak yang terkait, diantaranya:
1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pengetahuan mengena penerapan
teknik scramble sehingga mempermudah guru dalam menyampaikan
materi dan mengaktifkan siswadalam belgar
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2. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengambil
kebijakan-kebijakan yang terkait dengan penerapan model dan metode
pembelgjaran

3. Bagi peneliti dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pembel ajran
Bahasa Indonesia melalui penerapan teknik scramble sehingga dapat
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik

4. Bagi penditi berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

sumber rujukan untuk mengembangkan penelitian.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Daam bab ini diuraikan secara rinci komponen-komponen tinjauan
pustaka yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun komponen-komponen
tersebut meliputi: (1) Hakekat membaca (2) Membaca pemahaman (3) Paragraf
(4) Ide pokok paragraf (5) Cerita anak (6) Teknik scramble susun paragraf (7)
Hasil belgjar (8) Penelitian relevan, dan (9) Hipotesis tindakan

2.1 Hakikat Membaca

Menurut Crawley dan Mountain (dalam Rahim, 2009:2) membaca pada
hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, dan
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan
simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Membaca juga diartikan suatu
proses berpikir,membaca,mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal,
interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata dapat
berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan kamus

Syafi’ie (dalam Rahim, 2009:2) terdapat tigaistilah yang sering digunakan
untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu recording,
decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian
mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyi sesuai dengan sistem tulisan yang
digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada proses
penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses recording dan decoding
biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD kelas (1,11, dan I11) yang
dikenal dengan istilah membaca permulaan. Penekanan membaca pada tahap ini
ialah proses perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan
bunyi-bunyi bahasa. Sementara proses memahami makna (meaning) lebih
ditekankan di kelas-kelas tinggi.

Crawley dan Mountain (dalam Rahim, 2009:2) Disamping keterampilan
decoding, pembaca juga harus memiliki keterampilan memahami makna
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(meaning). Pemahaman makna berlangsung melalui berbagai tingkat, mulai dari
tingkatan pemahaman literal sampai kepada pemahaman interpretative, kreatif dan
evaluative. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa membaca merupakan
gabungan proses perseptua dan kognitif.

Klein, dkk (dalam Rahim, 2009:3) mengemukakan bahwa definis
membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses, (2) membaca adalah
strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu
proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk nama

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan suatu kegiatan aktif yang terjadi karena adanya interaksi antara
pembaca dan teks sehingga dapat memahami makna yang terdapat pada teks

dengan persepsinya masing-masing.

2.1.1 Tujuan Membaca

Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan
membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu
mereka nyusun tujuan membaca siswa itu sendiri. Menurut Blanton ,dkk (dalam
Rahim, 2009:12) tujuan membaca mencakup :
Kesenangan;
M enyempurnakan membaca nyaring
Menggunakan strategi tertentu
Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik;
Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya;

-~ o o 0 T o

Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis,
Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi;

5«

Menampilkan suatu eksperimen atau megaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelgjari tentang
struktur teks;

i.  Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik
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Menurut Anderson (dalam Tarigan, 2008:9) tujuan utama dalam membaca,

yaitu:

1) Membaca untuk memperoleh rincian-rincian atau fakta-fakta yang berada
pada bacaan (reading for details or facts).

2) Membacauntuk memperoleh ide-ide pokok (reading for main idea).

3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading
for sequence or organization)

4) Membaca untuk menyimpulkan atau membaca refrensi bacaan (reading for
inference)

5) Membaca untuk mengelompokkan atau membaca untuk mengklasifikasikan
(reading for classify)

6) Membacauntuk menilai atau membaca mengevaluasi ( reading for evaluate)

7) Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading for
compare or contrast)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas , dapat dismpulkan bahwa tujuan dari

kegiatan membaca adalah memperoleh pemahaman isi dari bacaan untuk

mendapatkan informasi dan pengetahuan yang terkandung dalam bacaan. Tujuan

membaca dalam penelitian ini ditekankan pada tujuan bersarkan Anderson poin

ke dua dan ke tiga membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi

cerita ( reading for sequence or organization) dan membaca untuk memperoleh

ide-ide utama (reading for main ide)

2.2 Membaca Pemahaman

Membaca merupakan kegiatan yang tidak hanya menyuarakan bunyi-
bunyi bahasa atau mencari arti-arti kata sulit dalam suatu bacaan, melainkan
memerlukan pemahaman yang mendalam dalam suatu bacaan. Membaca
pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan yang
lebih tinggi. Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami
iss bacaan. Menurut Daman (2014:87) dengan tingkatan pemahaman,
kemampuan membaca dapat dikelompokkan menjadi empat tingkatan, yaitu:

a) Membaca Pemahaman Literal
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Membaca literal merupakan tingkatan membaca yang terendah dalam
membaca pemahaman. Membaca literal yaitu membaca yang terdiri atas huruf-
huruf dan kalimat-kalimat seperti membaca membaca buku termasuk kitab suci
dan sgenisnya. Membaca pemahaman jenis ini difokuskan pada pemahaman

makna secara tersurat yang terdapat di dalam teks bacaan.

b) Membaca Pemahaman Interpreatif

Membaca Interpretatif adalah kegiatan membaca yang bertujuan agar
siswa mampu menginterprestasi atau menafsirka suatu bacaan. Dalam membaca
interpretative terdapat dua aspek reaksi emosional, yaitu emosiona sang pembaca
pada aneka tipe karya sastra, dan rekasi emosional terhadap tokoh di dalam kaya
sastra.

Menurut Syafi’ie (dalam Daman, 2013:100) pemahaman interpretative
harus didahului pemahaman literal yang aktifitasnya berupa: menarik kesimpulan,
membuat generalisasi, memahami sebab-akibat, membuat perbandingan,

menemukan hubungan baru antara fakta-fakta yang disebutkan dalam bacaan.

¢) Membaca Pemahaman Kritis

Membaca kritis adalah cara membaca dengan melihat motif penulis,
kemudian menilainya. Membaca kritis berarti kita harus mampu membaca secara
analisis dan dengan memberikan suatu penilaian. Menurut Albert (dalam Dalman,
2013: 119), membaca kritis adalah sgenis kegiatan membaca yang dilakukan
secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluative, serta analitis, dan
bukan hanya mencari kesalahan belaka Menurut Harjasujana (dalam Daman,
2013: 120) mengemukakan bahwa membaca kritis merupakan suatu strategi
membaca yang mempunyai tujuan untuk memahami isi bacaan berdasrkan
penelitian yang rasiona lewat keterlibatan yang lebih mendalam dalam pikiran
penulis yang merupakan analisis yang dapat diandalkan.
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d) Pemahaman Kreatif.

Membaca kreatif yaitu proses membaca untuk mendapatkan nilai tambah
dari pengetahuan yang terdapat dalam bacaan dengan cara mengidentifikas ide-
ide yang menonjol atau menkombinasikan pengetahuan yang sebelumnya pernah
didapatkan. Menurut Pratiwi dan Subyantoro, (dalam Dalman, 2013:127)
mengemukakan bahwa membaca kreatif adalah tindakan tertinggi dari
kemampuan membaca seseorang dan kemampuan lreatif, artinya seseorang
pembaca yang baik adalah membaca tidak hanya sekedar menangkap makna yang
tersurat, tetapi juga mampusecara kreatif menetapkan hasil suatu membaca untuk
kehidupan.

Pembaca dikatakan dapat memahami isi bacaan jika mereka dapat
menjelaskan kembali isi bacaan dengan bahasa mereka sendiri secara baik dan
lugas. Dengan demikian, pembaca dapat dikatakan sudah memiliki empat
tingkatan membaca. Terdapat beberapa aspek yang diperlukan dalam membaca
pemahaman. Menurut Kamidjan (dalam Ngalimoon dan Alfulaila, 2014:64) aspek
dalam membaca pemahaman adalah @ memiliki kosa kata yang banyak, b)
memiliki kemapuan menafsirkan makna kata, frasa, kalimat, dan wacana, c)
memiliki kemapuan menangkap ide pokok dan ide penunjang, d) memiliki
kemampuan menangkap garis besar dan rician, € memiliki kemampuan
menangkap urutan peristiwa dalam bacaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini membaca
pemahaman yang digunakan di kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 adalah jenis

membaca pemahaman literal.

2.3 Paragr af

Menurut Tarigan (dalam Budiyono, 2012:2) mengemukakan bahwa
paragraf adalah seperangkat kalimat tersusun secara logis-sistematis yang
merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran
pokok dalam keseluruhan karangan. Selanjutnya, menurut Daman (dalam
Budiyono, 2012:2) Paragraf adalah satuan pengembangan terkecil dari suatu
karangan. Paragraf mengandung suatu pikiran pokok. Kalimat-kalimat yang
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tergabung menjadi suatu paragraf umumnya terdari 2 kalimat, yaitu kalimat topik
dan kalimat jabaran
Sedangkan, Soedjito dan Hasan (1986:3) menjelaskan bahwa paragraf adalah
bagian-bagian karangan yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubungan
secara utuh dan padu serta merupakan satu kesatuan pikiran.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan paragraf adalah
satu kesatuan pikiran yang dituangkan dalam sekumpulan kalimat yang terdiri atas
kalimat topik dan beberapa kalimat penjelas.

2.4 1de Pokok Paragr af

Berdasarkan penjelasan sebelumnya tentang paragraf adalah satu kesatuan
kalimat yang membentuk utuh dan padu. Pada setiap paragraf mempunyai ide
pokok paragraf, sehingga arti dari ide pokok paragraf adalah kalimat utama yang
terkandung dalam suatu paragraf serta mencakup isi paragraf tersebut. Ide pokok
paragraf harus ditempatkan pada posis yang jelas, sehingga pengembangan
terhadap ide pokok tersebut akan mudah dilakukan. Penempatan ide pokok juga
menentukan suatu jenis karangan. Ide pokok paragraf biasanya terkandung dalam
kalimat utama atau kalimat terakhir dari paragraf tersebut.

Menurut Gunawan (dalam Budiyono, 2012:4) menyatakan bahwa “Pada
hakikatnya menulis paragraf merupakan kegiatan menjelaskan pikiran utama (ide
pokok)”. Semua kalimat yang membangun paragraf fase cara bersama-sama
mendukung ide pokok yang sama. Apabila dalam paragraf tersebut terdapat satu
sgja gagasan atau penjelasan yang menyimpang dengan ide pokok, maka paragraf
tersebut dikatakan tidak memiliki kesatuan atau keutuhan.

Kaimat utama dan ide pokok sesungguhnya memiliki inti yang sama.
Namun, berbeda penulisannya. Kalimat utama adalah kalimat yang menjadi
inti/dasar suatu paragraf. Jika kalimat tersebut senggja dihilangkan, maka is
paragraf tersebut akan hilang. Sementara ide pokok adalah pokok masalah yang
mendasari cerita yang bersifat abstrak atau kata-kata kunci yang terdapat dalam
kalimat utama. Berdasarkan penjelasan tersebut, pengertian dari ide pokok adalah
suatu inti dari suatu paragraf yang menjelaskan tentang isi dari bacaan.
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2.5 Cerita Anak

Menurut kamus besar bahasa Indonesia cerita adalah tuturan yang
membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kegadian, dan
sebagainya. Cerita anak-anak merupakan bentuk karya sastra yang ditulis untuk
konsumsi anak-anak. Sebagaimana cerita anak pada umumnya, didalam isi cerita
merupakan hasil kreasi imgjinatif yang mampu menggambarkan dunia khayal
anak. Hubungan interaktif antara pengalaman dengan pengetahuan kebahasaan
merupakan kunci awal dalam memahami dan menikmati bacaan cerita anak-anak.
Bacaan tersebut ditinjau dari cara penulisan, bahasa, dan isinya juga harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif anak.

Huck (dalam Resmini, 2012:2) mengemukakan bahwa siapapun yang
menulis sastra anak-anak tidak perlu dipermasalahkan asalkan dalam
penggambarannya ditekankan pada kehidupan siswa yang memiliki nilai
kebermaknaan bagi mereka. Cerita anak yang disgikan dengan menarik
berpotens dapat mengembangkan kognisi dan daya apresiasi siswa.

Menurut Resmini,( 2012:2-3) manfaat dari cerita anak adalah sebagai berikut :

“Pengalaman akan diperoleh anak dari manfaat yang dikandung
sebuah cerita anak lewat unsur intrinsk di dalamnya yakni; (1)
memberi kesenangan, kegembiraan, dan kenikmatan bagi anak-anak,
(2) mengembangkan imginasi anak dan membantu mereka
mempertimbangkan dan memikirkan alam, kehidupan, pengalaman
atau gagasan dengan berbagai cara, (3) memberikan pengalaman baru
yang seolah dirasakan dan dialaminya sendiri, (4) mengembangkan
wawasan kehidupan anak menjadi perilaku kemanusiaan, (5)
menyajikan dan memperkena kan anak terhadap pengalaman universal
dan (6) meneruskan warisan sastra”

Berdasarkan uraian di atas, cerita anak merupakan cerita yang
disesuaikan dengan pengalaman dan imajinasi anak sehingga mereka akan
cepat memahami serta menikmati isi cerita
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2.6 Scramble Susun Par agr af

Teknik scramble adalah salah satu permainan bahasa. Teknik ini sering
digunakan anak-anak sebagai permainan yang dapat melatih pengembangan dan
peningkatan wawasan pemilikkan kosa kata dan huruf serta kalimat yang tersedia.
(Soeparno dalam Suyatinah, 2012:47)

Menurut Soeparno (dalam Suyatinah, 2012:48) berpendapat bahwa metode
scramble adalah salah satu permainan bahasa, pada hakikatnya permainan bahasa
merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh ketetrampilan tertentu dengan cara
menggembirakan. Teknik scramble ada empat macam bentuk, yaitu:

1) Scramble kata adalah sebuah permainan penyusun kata dan huruf -huruf yang
telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu yang
bermakna.

Contoh : A-p-l-j-e-r-a= pelgar

2) Scramble kalimat adalah sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-kata
acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan benar.

Contoh : pergi - akan - saya- ke - Bandung = Saya akan pergi ke Bandung

3) Scramble paragraf adalah permainan menyusun kembali suatu paragraf yang
kalimat-kalimatnya telah dikacaukan terlebih dahulu.

4) Scramble wacana atau susun paragraf adalah sebuah permainan penyusun

wacana |logis berdasarkan pargraf yang diacak.

“Kelebihan model scramble, antara lain: (1) melatih siswa untuk
berpikir cepat dan tepat; (2) mendorong siswa untuk belgar
mengerjakan soa dengan jawaban acak; dan (3) melatih kedisplinan
siswa. Akan tetapi, metode ini juga memiliki kekurangan, misalnya
(1) siswa bisa mencontek jawaban temannya; (2) siswa tidak dilatih
untuk berpikir kreatif; dan (3) siswa menerima bahan mentah yang
hanya perlu dioalah dengan baik” (Huda, 2014:306)

Penelitian ini menggunakan jenis scramble yang ketiga, yaitu scramble wacana
atau scramble susun paragraf. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

teknik scramble adalah sebuah teknik yang menggunakan penekanan latihan soal

berupa permainan yang dikerjakan secara berkelompok.
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2.6.1 Implementasi Teknik Scramble Susun Paragraf

Teknik Scramble mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu
pertanyaan yang berbentuk permainan, siswa juga tidak hanya diminta untuk

menjawab soal, tetapi menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah

tersedia namun masih dalam kondisi acak.

Menurut Huda,(2013:304) langkah-langkah teknik pembelgjaran

scramble adalah sebagai berikut :

a

b.

C.

d.

Guru menyajikan materi sesuai topik

Guru membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak
susunannya

Guru memberi durasi tertentu untuk mengerjakan soal

Siswa mengerjakan sola berdasarkan waktu yang telah
ditentukan guru

Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan
siswa

Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib
mengumpulkan lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini,
bailk siswa yang selesa maupun tidak selesai harus
mengumpul kan jawaban itu.

Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah.
Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat siswa
mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang ia kerjakan
dengan benar.

Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang
berhasil, dan memberi semangat kepada siswa yang belum
cukup berhasil menjawab dengan cepat dan benar.
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2.1 Penerapan teknik scramble pada pembelgjaran membaca

Kegiatan
Langkah-langkah Guru Siswa
1. Penyampaian  Guru menyampaikan kompetensi dasar ~ Siswa memperhatikan
kompetens yang diharapkan dikuasai siswayaitu ~ penyampaian guru dan
menemukan kalimat utama pada tiap memahami apa yang harus
paragraf melalui membaca intensif mereka kuasai di akhir
pembel gjaran.
2. Presentasi Guru memulai pembelajaran dengan Siswa memperhatikan penjelasan
materi memberikan apersepsi yaitu guru serta menanggapi apersepsi
menanyakan pada siswa tentang dan pertanyaan yang diberikan
pengetahuan yang pernah ketahui yang  guru.
berhubungan dengan materi
menemukan kalimat utama pada
pargraf serta memberikan motivasi
untuk siswa sehingga mereka paham
bahwa materi ini akan berguna bagi
mereka.
3. Penygjian Guru menunjukkan potongan kalimat Siswa mengamati
kalimat/ atau paragraf yang sudah diacak kalimat/paragraf yang sudah
paragraf acak

kepada siswa dan meminta siswa untuk

mengamati.

diacak.

4. Pengurutan

Guru meminta siswa untuk

Siswa secaraindividual atau

dengan kompetensi dasar yang ingin

dicapai.

paragraf mengurutkan paragraf yang sudah kelompok mengurutkan paragraf
menjadi diacak menjadi wacana yang baik menjadi wacana serta memahami
wacana setelah mereka memahami isi cerita isi cerita.
dengan durasi yang sudah ditentukan
guru
5. Penjgjakan Guru memberikan beberapa pertanyaan  Siswa atau perwakilan kelompok
yang berkaitan dengan isi cerita. menjawab pertanyaan serta
Kemudian guru menyuruh siswa atau menjelaskan isi cerita.
perwakilan kelompok menjelaskan
tentang isi sebuah ceirta
6. Penygjian Guru menjelaskan lebih lanjut sesuai Siswa memperhatikan penjelasan
kompetens guru dan bertanya jika ada yang

belum dimengerti.
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Kegiatan

Langkah-langkah Guru Siswa

7. Penutup Guru bersama siswa melakukan Siswa bersama guru melakukan
refleks atas apa yang mereka pelgjari refleksi, evaluasi, dan membuat
dan merekalakukan . Kemudian guru kesimpulan bersama atas
bersama siswa membuat kesimpulan pembel gjaran yang dilakukan.
atas pembelgjaran yang mereka
lakukan.

2.7 Hasil Belajar
Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh murid dalam mencapai tujuan
pembelgjaran. Proses belgjar mencapali puncaknya pada hasil belgjar murid atau
unjuk kerja murid. Hasil belgjar diartikan sebagai kemampuan-kemapuan yang
dimiliki murid setelah menerima pengalaman belgarnya. Horwad Kingsley
(dalam Sudjana,1991:22) membagi tiga macam hasil belgar, diantaranya
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-cita
Masing-masing jenis hasil belgjar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan
dalam kurikulum. Penilaian hasil belgar mengisyaratkan hasil belgjar sebagai
program atau objek yang menjadi sasaran penilaian. Horwad Kingsley (dalam
Sudjana,1991:22) membagi tiga macam hasil belgar, diantaranya keterampilan
dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-cita.
Menurut Gagne (dalam Sudjana, 1991:22) membagi lima kategori hasil
belgjar, yaitu
a. Informas verbal
b. Keterampilan Intel ektual
c. Strategi Kognitif
d. Sikap
e. Keterampilan Motoris
Penjelasan dari lima kategori hasil belgjar menurut Gagne (dalam Sudjana

1991:22) sebagai berikut. Informasi verba yaitu penguasaan informasi dalam
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bentuk ucapan . Keterampilan intelektual yaitu memecahkan suatu masalah
dengan menggunakan kemampuan pengetahuan. Strategi kognitif yaitu suatu
kemampuan yang dimiliki setiap individu untuk melakukan aktivitasnya. Sikap
merupakan keadaan diri dalam manusia untuk bertindak atau berbuat dalam suatu
kegiatan serta menanggapi Situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya.
Keterampilan motoris merupakan keterampilan yang dimiliki individu dari hasil
latihan dan pengalaman.

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah
hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelgaran yang
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan
materi pelgjaran pada satu pokok bahasan.

2.8 Hipotesis Tindakan
Jika guru menerapkan teknik scramble susun paragraf dalam
pembelgjaran membaca pemahaman, maka hasil belgjar tentang cerita anak

siswa SDN Kasiyan Timur 01 akan meningkat.
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BAB.3METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan secara rinci komponen-komponen metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun komponen-komponen
tersebut meliputi: (1) Tempat dan waktu penelitian, (2) Subjek pendlitian (3)
Definisi operasional, (4) Jenis dan rancangan penelitian, (5) Prosedur penelitian,
(6)Teknik pengumpulan data, (7) Teknik analisis data, dan (8) Instrumen

penelitian

3.1 Tempat dan Waktu
Waktu penelitian direncanakan pada semester genap tahun pelgaran
2015/2016.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 tahun
2015/2016 dengan jumlah siswa 21, yang terdiri atas 9 siswa perempuan dan 12
siswalaki-laki

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah atau kata

yang terkait judul penelitian, berikut definisi operasionalnya

3.3.1 Hasil Belgjar\
Hasil Belgar adalah skor tes yang di dapat siswa setelah mengikuiti
kegiatan belgjar menggjar di kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 Puger Jember

3.3.2 Membaca Pemahaman

Membaca Pemahaman adalah salah satu jenis membaca intensif yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01
Puger Jember tentang ide pokok suatu paragraf.
3.3.3Teknik Scramble

18
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Teknik scramble yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu
permaianan dalam pembelgaran yang menyusun kembali sebuah materi yang
dibelgjarkan, khususnya dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN

Kasiyan Timur 01

3.4 Jenisdan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas secara umum dapat diartikan sebagai
suatu penelitian tindakan yang diaplikasikan dalam kegiatan belgar-mengajar
dikelas. Model yang digunakan dalamm penelitian tindakan kelas ini
menggunakan model penelitian hopskin dengan tahapan penelitian pada satu
siklus meliputi: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Adapun gambar
pendekatan Hopskin sebagal berikut. Adapun desain penelitian ini dapat dilihat
dalam bentuk diagram berikut.

Perencanaan

[ Refleksi ] Siklus|

Pengamatan

Perencanaan

d%g&
g
g

{ Refleksi

———/
(] N

Pengamatan

i) (e )
)2
Z]

Gambar 3.1 Desain PTK (Hopkins dalam Arikunto, 2010)
3.5 Prosedur Penelitian
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Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

3.5.1 Observasi Awal

Tahap prasiklus, peneliti bertindak sebagai observer. Peneliti melihat dan
mengamati jalannnya pembel g aran yang dilaksanakan oleh kelas V. Pengamatan
peneliti meliputi pelaksanaan pembelgaran, metode pembelgaran, dan seluruh
kegiatan siswa dalam pembelgjaran. Tahap prasiklus ini, peneliti melihat masal ah-
masal ah yang terdapat dalam pembel garan bahasa Indonesia pada sisva kelas V.
Daam penelitian prasiklusini, seluruh hasil pembelgjaran dianalisi dan digunakan
sebagai landasan dalam penelitian selanjutnya yang akan dilaksanakan pendliti.

3.5.2 Siklus|
a Perencanaan

Tahap perencanaan dilaksanakan peneliti dengan cara berkolaborasi
bersama pendidik untuk menyusun rencana perbaikan pembelajaran (RPP). Selain
itu peneliti juga menyususn lembar kerja siswa (LKS), membuat media, dan

membuat daftar kelompok.

b. Pelaksanaan

Dalam tahap ini, pendliti melakukan teknik pembelgaran yang telah
direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelgaran dengan teknik scramble
susun paragraf. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dijelaskan sebagal berikut.
1) Prabaca
a) Memberi salam dan melakukan absebsi\
b) Berdoa
c) Appersepsi
d) Menyampaikan tujuan pembelgjaran
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2) Tahap saat baca

a) Guru memberi penjelasan pada siswa tentang paragraf, kalimat utama dan ide
pokok paragraf

b) Siswadiberi penjelasan pengerjaan penyusun kalimat menjadi paragraf

c) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberi potongan paragraf dari
sebuah cerita untuk menentukan urutan dan kalimat utama

d) Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya selama waktu yang sudah
ditetapkan oleh guru

€) Guru dan siswa membahas tugas bersama-sama serta siswa yang aktif
mendapat reward

f) Guru memberi tugas individu kepada siswa tentang memahami isi cerita
dengang teknik scramble

g) Guru memberikan waktu yang ditetapkan dalam menyel esaikan tugas individu

h) Siswa mengerjakan tugas dan mengumpulkannnya

i) Siswamenyimpulkan isi bacaan

3) Tahap pasca baca
a) Guru bersama siswa menyimpulkan pembel gjaran yang telah berlangsung
b) Guru dan siswa melakukan refleksi

c) Penutup dan salam

c. Observasi

Peneliti melakukan observasi dalam mengetahui keberhasilan dari teknik
scramble susun paragraf, hal ini dilakukan agar dapat dilakukan tindak lanjut dari
hasil yang telah diperoleh ke tahap selanjutnya. Observasi dilakukan terhadap
siswa yang mengikuti pembelgjaran, kerjasama, tanggung jawab terhadap tugaas
yang diberikan oleh guru.
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d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti melihat hasil pembelgjaran yang diperoleh dari
siswa. Hasil yang diperoleh menentukan apakah peneliti melakukan pengulangan
topik yang sama atau tidak pada siklus selanjutnya. Jika hasil yang diperoleh
belum memenuhi standar yang ditentukan, maka peneliti menindak lanjuti pada
siklusken

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informas

adalah observasi, dokumentasi,wawancara, dan tes.

3.6.1 Observas

Kegiatan ini dilakukan pada setigp siklus oleh guru model dan observer.
Observasi dalam penelitian ini untuk mengetahui segala aktivitas siswa dan guru
pada proses belajar mengajar. Observasi yang digunakan dalam pendlitian ini
yaitu dengan mengamati secara langsung setiap gejala yang tampak pada saat
kegiatan belgjar mengajar. Hasil observasi digunakan untuk melakukan refleksi
pada akhir siklus.

3.6.2 Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mencari data mengenal biodata siswa jika dilihat dari daftar nilai siswa. Adapun
sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
a) Biodata siswa, untuk mengetahui nama dan jenis kelamin siswa sehingga guru
model (peneliti) tidak salah menyebut nama siswa apabila menunjuk salah satu
siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru
b) Daftar nila siswa sehinga dapat memberikan informas tentang tingkat
kemampuan siswa yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Dataini digunakan
sebagal barang bukti yang berbetuk tulisan maupun cetak dan mempunyai
hubungan dengan permasalahan yang diteliti.
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3.6.3 Wawancara

Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru kelas IV di SDN Kasiyan
Timur 01 Puger. Metode wawancara dilakukan sebelum dan sesudah penelitian.
Tujuan dilakukannya wawancara sebelum penelitian adalah untuk mengetahui
tanggapan dan kendala yang dihadapi guru dan siswa kelas IV SDN Kasiyan
Timur 01 Puger daam Pembelgaran Bahasa Indonesia. Wawancara sesudah
penelitian bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang penerapan teknik
pembelgjaran scramble selama pembelgjaran, serta kesulitan siswa yang dihadapi

selama proses pembel g aran berlangsung.

3.6.4 Tes

Tes digunakan untuk memperkuat data observasi dan untuk mengukur
sgauh mana siswa dapat memahami cerita anak yang dilakukan sebelum dan
sesudah menerapkan teknik scramble. Tes yang dilakukan kepada siswa antara
lain dengan menyusun cerita yang runtut dari paragraf yang yang diacak dan

memahami isi cerita

3.7 AnalisisData

Andlisis data dilakukan untuk menganalisis peningkatan hasil belgar
peserta didik. Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif
dan kualitati. Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis peningkatan
hasil belgar peserta didik sudah sesua dengan yang hendak dicapai atau belum,
sedangkan analisis data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data untuk mengetahui hasil belgar siswa baik
secara individu maupun secara klasikal. Terdapat kriteria penilaian dari data hasil

tes sebelum dan sesudah diterapkan tindakan penilaian sebagai berikut:
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Tabel 3.1 kriteria penilaian dengan teknik scramble susun paragraf

No Aspek yang dinilai Skor Indikator

1

Kesesuain urutan paragraf 50 5 paragraf yang sesuai skor 50
4 paragraf yang sesuai skor 40
3 paragraf yang sesuai skor 30
2 paragraf yang sesuai skor 20
1 paragraf yang sesuai skor 10

2

Memahami isi wacana 50 5 soal yang benar skor 50
4 soal yang benar skor 40
3 soa yang banar skor 30
2 soal yang benar skor 20
1soal yang benar skor 10

Jumlah 100

Skor hasil belgjar siswa secaraindividu dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut (Masyhud,2014:282)

Pi =%2x100
Y.si
Keterangan:
Pi : hasil belgjar individu
st : skor tercapai oleh siswa
s : skor ideal yang dapat dicapal oleh siswa

Skor hasil belgjar siswa secara klasika dihitung dengan menggunakan
rumus berikut (Masyhud, 2014:286).

_ Ysrik
Pk = Ssik X100
Keterangan:
Pk : hasil belgjar klasikal
stk : skor tercapai oleh seluruh siswa dalam kelas

sik : skor ideal yang dapat dicapai oleh seluruh siswa dalam kelas
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Tabel 3.2 KriteriaHasil Belgar Siswa

No. Rentangan Skor KriteriaHasil Belajar
1 80 - 100 Sangat Baik
2 70-79 Baik
3 60 — 69 Cukup Baik
4 40 - 59 Kurang Baik
5 0-39 Sangat Kurang Baik

(Masyhud, 2014:295)

3.8 Intrumen Penédlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu instrumen
pengumpulan data yang meliputi lembar observasi, lembar wawancara, |lembar
dokumentasi, dan lembar penilaian keterampilan membaca siswa. Perkembangan
keterampilan membaca dapat dilihat dari perbedaan nilai siswa setelah siklus
sebagaimana dalam table berikut.

Table 3.3 Tabel Perkembangan Keterampilan Membaca

No Nama Nilai Siswa
Siswa

Pra- Kriteria SIKLUS Kriteria Siklus Kriteria Ket
siklus (T/BT) I (T/BT) [ (T/BT) M/TM

1

2

3

4

dst

Keterangan:

T = Tuntas; BT = Tidak Tuntas; M = Meningkat; TM : Tidak Meningkat
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BAB 5. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebagaimana telah dikemukakan pada Bab

4, maka dapat dismpulkan seperti berikut. Selanjutnya, berdasarkan kesimpulan

dibuat saran-saran sebagai berikut.

5.1 Kesimpulan

5.1.1

5.1.1

Proses penergpan yang dapat meningkatan hasil belgar membaca
pemahaman dapat dilihat dari presentase tes hasil belgar siswa pada tahap
prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Berdasarkan hasil refleksi, dapat diketahui
bahwa penerapan teknik scramble pada siklus Il telah Iebih baik daripada
siklus I. Hal ini disebabkan pada siklus 1, terjadi perubahan tingkatan cerita
anak supaya siswa lebih memahami dan penambahan motivasi terhadap

siswa.

Peningkatan hasil belggar membaca pemahaman dengan menggunakan
teknik scramble siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01 Jember dapat
dibuktikan dengan hasil analisis bahwa nilai rata-rata prasiklus 57, pada
siklus I meningkat sebesar 13 poin menjadi 70 sedangkan pada siklus Il
terjadi peningkatan nila rata-rata sebesar 17 point menjadi 87. Dari
keterangan di atas dapat dismpulkan bahwa melalui penerapan teknik
scramble, keterampilan mebaca siswa kelas IV SDN Kasiyan Timur 01
Jember tahun pelgjaran 2015/2016 dapat meningkat.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian tentang peningkatan hasil belggar membaca
pemahaman melalui penerapan teknik scramble di SDN Kasiyan Timur 01 Jember,

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagal berikut.

a. Bagi guru, hendaknya dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang salah satu
teknik mengajar yang melibatkan siswa aktif dalam proses belgjar mengajar

b. Bagi sekolah, hendaknya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan dapat
dijadikan pedoman dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya di SDN
Kasiyan Timur 01 Jember

c. Bagi pendliti lain, hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

masukkan dan acuan untuk penelitian lebih lanjut
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Lampiran A. Matrix

PENINGKATAN HASIL BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN TENTANG CERITA ANAK

MELALUI PENERAPAN TEKNIK SCRAMBLE SUSUN PARAGRAF

PADA SISWA KELASIV SDN KASIYAN TIMUR 01

48

Judul Rumusan Variable Indikator Sumber Data Metode Hipotesis
Masalah Penelitian Tindakan
Peningkatan Hasil | 1. bagaimanakah 1. Teknik 1. Penggunaan 1. Informan . Desain Jika diterapkan
Belgar Membaca proses Scramble Teknik a. Kepala penelitian teknik
Cerita Anak penerapan teknik Scramble Sekolah Tindakan scramble
Melaui Penerapan scramble yang untuk b. GuruKelas Kelas (PTK) dalam
Teknik Scramble dapat pembelgaran IV SDN pembelgjaran
Pada Siswa meningkatkan Bahasa Kasiyan membaca
KELASIV SDN hasil belgar Indonesia Timur 01 pemahaman
Kasiyan Timur 01 membaca cerita kelas 1V c. Siswakelas ceritaanak di
anak pada siswa IV SDN kelas IV SDN
kelas1V SDN Kasiyan Kasiyan Timur
Kasiyan Timur Timur 01 01, maka hasil
017 belgjar siswa
2. Bagaimanakah Ketuntasan | 2. Hasil Belgjar | 2. Subyek . Metode meningkat.
peningkatan hasi| 1. Skor Tes Penelitian: Pengumpulan
hasi| belgjar belgar 2. Ketuntasan Siswakelas Data:
membaca cerita siswa belgjar kelas 1V SDN a. Wawancara
anak padasiswa siswa Kasiyan Timur , observasi,
kelas IV SDN 01 tes dan
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Kasiyan Timur 3. Hasl: dokumen

01 setelah a. Wawancara tas

diterapkan b. Observasi

teknik scramble c. Dokumentasi

? 3. Andisis data

a. Ketuntasan

hasil belgjar
siswa:

Pi =X x100
Y=i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran B. Pengumpulan Data

50

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Observas

No Jenis Data Sumber Data
1. | Motivasi siswa selama pembelgaran melaui Siswakelas 1V SDN
penerapan teknik Scramble pada pembelgjaran Kasiyan Timur 01 Puger
Bahasa Indonesia Jember
2. | Aktivitas guru dalam menerapkan teknik Siswakelas 1V SDN
Scramble pada pembelgjaran Bahasa Indonesia | Kasiyan Timur 01 Puger
Jember
2. Wawancara
No Jenis Data Sumber Data

1. | Tanggapan guru tentang pembel gjaran Bahasa
Indonesia selamaini

Guru kelas IV SDN Kasiyan
Timur 01 Puger Jember

2. | Tanggapan siswatentang pembel gjaran Bahasa
Indonesia selamaini

Siswakelas IV Kasiyan Timur 01
Puger Jember

3. | Tanggapan guru tentang penerapan teknik Guru kelas 1V SDN Kasiyan
Scrambl e pada pembel gjaran Bahasa Timur 01 Puger Jember
Indonesia

4. | Tanggapan siswa tentang penerapan teknik Siswakelas IV Kasiyan Timur 01
Scramble pada pembel gjaran Bahasa Puger Jember
Indonesia

3. Tes
No Jenis Data Sumber Data
1. | Hasil belgjar siswakelas |V Kasiyan Timur 01 | Siswakelas 1V Kasiyan Timur
Puger Jember menggunakan teknik Scramble | 01 Puger Jember
pada pembel garan Bahasa Indonesia
4. Dokumentasi
No JenisData Sumber Data
1. | Daftar namasiswakelas IV Kasiyan Timur 01 Guru kelas 1V Kasiyan

Puger Jember

Timur 01 Puger Jember

2. | Daftar nilai ujian tengah semester siswa kelas IV
Kasiyan Timur 01 Puger Jember

Guru kelas 1V Kasiyan
Timur 01 Puger Jember



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran c. Pedoman wawancara

C1. Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan

51

Indonesia dan hasil belgar siswa selama mengikuti

Tujuan : Untuk mengetahui kegiatan pembelgaran Bahasa
pembelgjaran
Bentuk : Wawancara bebas

Nama Guruw/NIP

: Ninik Anisah,SPd/198006172014122003

No

Pertanyaan

Jawaban

Metode apa yang biasanya Ibu gunakan dalam
kegiatan belgjar mengajar khususnya pembel gjaran
Bahasa Indonesia ?

Apakah dalam pembel gjaran Bahasa Indonesiaibu
pernah menggunakan media untuk membantu
menyampaikan informasi pada siswa ?

Kendala apayang sering ibu alami selama proses
pembel gjaran Bahasa Indonesia selamaini?

Bagaimanakah hasil belgjar siswa dalam
pembel g aran Bahasa Indonesia dengan

menggunakan metode yang selamaini 1bu gunakan
?

Apakah Ibu pernah memberikan reward pada siswa
yang aktif selama pembelgjaran, khususnya
pembel g aran Bahasa Indonesia ?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C2. Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Tindakan

52

Tujuan : Memperoleh pendapat siswa tentang pembel g aran Bahasa
Indonesia
Bentuk : Wawancara bebas
Nama Siswa
KelassNo Absen
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah kamu suka pelgjaran Bahasa Indonesia?
2. | Bagaimana menurut kamu tentang pembelaaran
Bahasa Indonesia? (mudah, cukup mudah, atau sulit)
apa alasannya?
3. | Bagaimana gurumu dalam mengajarkan pelgjaran
Bahasa Indonesia di kelas?
4. | Bagaimana menurutmu jika dalam pelgjaran di kelas

diselingi dengan game pembelgjaran ?
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C3. Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan

Tujuan

53

: Mengetahui pendapat dan saran guru terhadap penerapan

teknik Scramble susun paragraf dalam pembelgaran

Bahasa Indonesia

Bentuk : Wawancara bebas
Nama Guru/NIP

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagimana tanggapan 1bu setelah diterapkan teknik
Scramble dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia

3. | Bagamana pendapat Ibu mengenai hasil belajar
siswa saat pembelgjaran Bahasa Indonesia
berlangsung melalui teknik scramble ?

4. | Apasaran yang dapat |bu sampaikan setelah

penerapan teknik scramble dalam pembelgjaran
Bahasa Indonesia ?
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C.4 Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan

Tujuan : Memperoleh pendapat dan kendala yang dialami siswa
terhadap penerapan teknik Scramble susun paragraf dalam
pembel gjaran Bahasa Indonesia

Bentuk : Wawancara bebas

Nama Siswa

Kelas’No Absen (kemampuan tinggi/sedang/rendah)

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu senang belgar Bahasa Indonesia

bersama Ibu guru (saya) tadi?

2. | Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pelgjaran
Bahasa Indonesiatadi?
3. | Apakah kamu dapat memahami materi yang Ibu

guru (saya) sampaikan?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D Lembar observasi

D.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru

55

No Aspek yang diamati Ya | Tidak
A. | Kegiatan awal
1. | Mengkomunikasikan tujuan pembelgaran
2. | Menghubungkan dengan pelgjaran sebelumnya
3. | Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-hari

untuk memotivasi siswa
B. | Kegiatan Inti
1. | Menygjikan informasi dengan baik
2. | Membimbing siswa dalam mengagukan pertanyaan

dengan baik
3. | Mengkoordinasikan siswa dalam kelompok-kelompok

belajar
4. | Membimbing siswa dalam diskusi
5. | Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan
C. | Penutup
1. | Memberikan feed back sebagai pemantapan materi
2. | Mengadakan evaluas
3. | Memberikan penghargaan (reward)
Catatan

Jember,............ 2016

Observer,
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D2. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus

No

Terlaksana
Aspek yang Diamati

Ya Tidak

» Kegiatan Awal

1 Mengucapkan salam, doa, dan absens

2. Melakukan aperseps

3. Menyampai kan tujuan pembelgjaran

» Kegiatan Inti

Presentas Materi

4. Menjelaskan tentang paragraf, ciri-ciri paragraf, dan cara
menemukan kalimat utama

5. Guru menunjukkan potongan kalimat acak dari sebuah
paragraf.

6. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati setiap kalimat acak

7. Guru memberikan penjelasan awal mengenai cara menyusun
kalimat menjadi paragraf yang benar
Tim (Bekerja Kelompok)

8. Membagi siswa menjadi kelompok

9. Membagikan lembar kerja kelompok (LKK) kepada setiap
kelompok

10. Memberikan penjelasan mengenai prosedur pengerjaan LKK

11. M embimbing siswa dalam menyusun paragraf dan menemukan
paragraf

12. M embimbing siswa mempresentasikan hasil diskusinya

13. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

14. Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi
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Terlaksana
No Aspek yang Diamati
Ya  Tidak
Tugas Individu
15. Memberikan tugas mandiri kepada siswa
16. Membimbing siswa dalam mengerjakan Tugas Mandiri
17. Siswatercepat dalam mengerjakan tugas mandiri
mempresentasikan hasil belgjarnya
Rekognisi Tim
18. Memberikan penghargaan (reward) padatim
Kegiatan Penutup
19. Membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipel gjari
20. Memberikan refleksi
21. Menutup pelgaran dengan doa
Catatan:
Jember,............... 2016
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Lampiran E hasil wawancara

E1l. Hasll Wawancara Guru Sebelum Tindakan

59

kegiatan pembelgaran Bahasa

Indonesia, serta bagaimana hasil belgar siswa selama

Tujuan Untuk mengetahui
mengikuti pembelgjaran
Bentuk : Wawancara bebas

Nama Guru/NIP

- Ninik Anisah,SPd/198006172014122003

No

Pertanyaan

Jawaban

1

M etode apa yang biasanya Ibu gunakan dalam
kegiatan belgjar mengajar khususnya pembel gjaran
Bahasa Indonesia?

Hanya menggunakan
ceramah, penugasan, Tanya
jawab, dan beberapakali

demonstras
2. | Apakah dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia, ibu | Beberapakali, tetapi
pernah menggunakan media untuk membantu kebanyakan menggunakan
menyampaikan informasi pada siswa? LKS
3. | Kendaaapayang sering ibu alami selama proses Beberapa siswa kurang
pembel gjaran Bahasa Indonesia selamaini? memperhatikan saat proses
pembel g aran dan mengobrol
bersama temannya
4. | Bagaimanakah hasil belgjar siswadalam Belum optimal, masih
pembel g aran Bahasa Indonesia dengan banyak yang dibawah KKM
menggunakan metode yang selamaini 1bu
gunakan?
5. | Apakah Ibu pernah memberikan reward padasiswa | Belum pernah, hanya pujian

yang aktif selama pembelgjaran, khususnya
pembel g aran Bahasa Indonesia?

dan tepuk tangan sgja

Jember, Agustus 2015
Pewawancara

Uul Marifatul Amalia
NIM 120210204053
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E.2 Hasil wawancara Siswa Sebelum Tindakan

60

Tujuan ‘Memperoleh pendapat siswa tentang pembel gjaran
BahasaIndonesia

Bentuk : Wawancara bebas

Nama Siswa : Neza Luna Zahir

KelassNo Absen » IVl 13

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu suka pelgaran Bahasa Indonesia? Suka sekali

2. | Bagaimana menurut kamu tentang pembelajaran Mudah, karena saya bisa
Bahasa Indonesia? (mudah, cukup mudah, atau sulit) | menjawab soa dari ibu
apa alasannya? guru

3. | Bagamana gurumu dalam mengajarkan pelgjaran Ibu guru menjelaskan,
Bahasa Indonesia di kelas? mengerjakan LKS

4. | Bagaimana menurutmu jika dalam pelgjaran di kelas | Saya setuju,bu

diselingi dengan suatu permainan?

Jember, Agustus 2015

Pewawancara

Uul Marifatul Amalia
NIM 120210204053
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E3. Hasil wawancara siswa sebelum tindakan

61

Tujuan : Memperoleh pendapat siswa tentang pembel gjaran Bahasa
Indonesia

Bentuk : Wawancara bebas

Nama Siswa : Nafisa Setia Indra Wati

Kelas’No Absen IV 12

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu suka pelgaran Bahasa Indonesia ? Tidak suka

2. | Bagaimana menurut kamu tentang pembelgjaran Sulit, saya belum bisa
Bahasa Indonesia? (mudah, cukup mudah, atau sulit) | membaca lancar
apa alasannya?

3. | Bagaimana gurumu dalam mengajarkan pelgjaran Dijelaskan sgjaoleh bu
Bahasa Indonesia di kelas? guru

4. | Bagaimana menurutmu jika dalam pelgjaran di kelas | Sangat asikk

diselingi dengan suatu permainan?

Jember, Agustus 2015

Pewawancara

Uul Marifatul Amalia
NIM 120210204053
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E4. Hasll wawancara guru setelah tindakan

Tujuan

62

: Mengetahui pendapat dan saran guru terhadap penerapan

teknik Scramble susun paragraf dalam pembelgaran

Bahasa Indonesia

Bentuk : Wawancara bebas

Nama Gurw/NIP

- Ninik Anisah,SPd/198006172014122003

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagimana tanggapan 1bu setelah diterapkan teknik
Scramble dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia

Teknik scramble sangat baik
untuk pembelag aran Bahasa
Indonesia, dengan KD
menemukan kalimat utama
memudahkan untuk

penerapan teknik scramble dalam pembel gjaran
Bahasa Indonesia ?

menyel esaikan tugasnya.

3. | Bagamana pendapat Ibu mengenai hasil belajar Sangat memuaskan, Saya
siswa saat pembelgjaran Bahasa Indonesia lihat dengan diterapkannya
berlangsung melalui teknik scramble ? teknik scramble hasil belgjar

siswa menjadi meningkat.

4. | Apasaran yang dapat |bu sampaikan setelah Untuk presentasi siswa

mungkin lebih di displinkan,
agar kelas lebih kondusif
serta cerita yang digunakan
lebih bervariasi.

Jember, Januari 2016

Pewawancara

Uul Marifatul Amalia
NIM 120210204053
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E.5 Hasil Wawancara Siswa Setelah Tindakan

63

Tujuan : Memperoleh pendapat dan kendala yang dialami siswa

terhadap penerapan teknik Scramble susun paragraf dalam

pembel gjaran Bahasa Indonesia

Bentuk : Wawancara bebas
Nama Siswa : Mohammad Najwan A.
Kelas/No Absen 2 1V/07

No | Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah kamu senang belgar Bahasa Indonesia
bersama Ibu guru (saya) tadi?

Sangat senan. Saya suka
dengan pembelgjaran hari
ini.

2. | Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pelgjaran
Bahasa Indonesia tadi?

Sedikit sulit awalnya,
setelah pertemuan beberapa
kali semakin saya mengerti

3. | Apakah kamu dapat memahami materi yang Ibu
guru (saya) sampaikan?

lya saya memahami materi.

Jember, Januari 2016

Pewawancara

Uul Marifatul Amalia
NIM 120210204053
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C.6 Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan

Tujuan : Memperoleh pendapat dan kendala yang dialami siswa
terhadap penerapan teknik Scramble susun paragraf dalam

pembel gjaran Bahasa Indonesia

Bentuk : Wawancara bebas

Nama Siswa : Muhammad Fathur Rizki

Kelas/No Absen - 1V/09

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu senang belgar Bahasa Indonesia Senang, karena dapat
bersama Ibu guru (saya) tadi? menyususn cerita

2. | Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pelgjaran | Tidak sulit.
Bahasa Indonesiatadi?

3. | Apakah kamu dapat memahami materi yang Ibu Mengerti,bu.
guru (saya) sampaikan?

Jember, Januari 2016

Pewawancara

Uul Marifatul Amalia
NIM 120210204053
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Lampiran F. lembar hasil observasi

F.1 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru

65

No Aspek yang diamati Ya | Tidak
A. | Kegiatan awal
1. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran v
2. | Menghubungkan dengan pelgjaran sebelumnya v
3. | Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-hari v
untuk memotivasi siswa
B. | Kegiatan Inti
1. | Menygjikaninformasi dengan baik v
2. | Membimbing siswa dalam mengajukan pertanyaan | v’
dengan baik
3. | Mengkoordinasikan siswa dalam kelompok-kelompok | v/
belgjar
4. | Membimbing siswa dalam diskusi v
5. | Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan v
C. | Penutup
1. | Memberikan feed back sebagai pemantapan materi v
2. | Mengadakan evaluasi v
3. | Memberikan penghargaan (reward) v
Catatan

Jember, Agustus 2015

Observer,

Uul Marifatul Amalia
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F.2 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 1

66

Terlaksana
No Aspek yang Diamati
Ya Tidak
» Kegiatan Awal
1 Mengucapkan salam, doa, dan absens v
2. Melakukan aperseps v
3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran v
Kegiatan Inti
Presentas Materi
4, Menjelaskan tentang paragraf, ciri-ciri paragraf, dan cara v
menemukan kalimat utama
5. Guru menunjukkan potongan kalimat acak dari sebuah v
paragraf.
6. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati setiap kalimat acak v
7. Guru memberikan penjelasan awal mengenal cara menyusun v
kalimat menjadi paragraf yang benar
Tim (Bekerja Kelompok)
8. Membagi siswa menjadi kelompok
9. Membagikan lembar kerja kelompok (LKK) kepada setiap
kelompok
10. Memberikan penjelasan mengenai prosedur pengerjaan LKK
11. Membimbing siswa dalam menyusun paragraf dan menemukan
paragraf
12. M embimbing siswa mempresentasikan hasil diskusinya
13. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
14. Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi
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Terlaksana
No Aspek yang Diamati
Ya  Tidak
Tugas I ndividu
15. Memberikan tugas mandiri kepada siswa
16. Membimbing siswa dalam mengerjakan Tugas Mandiri
17. Siswatercepat dalam mengerjakan tugas mandiri
mempresentasikan hasil belajarnya
Rekognisi Tim
18. Memberikan penghargaan (reward) padatim v
» Kegiatan Penutup
19. Membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari v
20. Memberikan refleksi v
21. Menutup pelgjaran dengan doa v

Jember, 18 Januari 2016
Observer

Ingga Pradana
NIM.120210204114
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 2

68

No Aspek yang Diamati

Terlaksana

Ya

Tidak

» Kegiatan Awal

1 Mengucapkan salam, doa, dan absensi

2. Melakukan aperseps

3. Menyampai kan tujuan pembelgjaran

» Kegiatan Inti

Presentas Materi

4, Menjelaskan tentang paragraf, ciri-ciri paragraf, dan cara
menemukan kalimat utama

5. Guru menunjukkan potongan kalimat acak dari sebuah
paragraf.

6. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati setiap kalimat acak

7. Guru memberikan penjelasan awal mengenai cara menyusun
kalimat menjadi paragraf yang bena
Tim (Bekerja Kelompok)

8. Membagi siswa menjadi beberapa kel ompok

9. Membagikan lembar kerja kelompok (LKK) kepada setiap
kelompok

10. Memberikan penjelasan mengenai prosedur pengerjaan LKK

11. Membimbing siswa dalam menyusun paragraf dan menemukan
paragraf

12. Membimbing siswa mempresentasikan hasil diskusinya

13. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

14. Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi

Tugas Individu
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15. Memberikan tugas mandiri kepada siswa
16. Membimbing siswa dalam mengerjakan Tugas Mandiri
17. Siswatercepat dalam mengerjakan tugas mandiri
mempresentasikan hasil belgjarnya
Rekognisi Tim
18. Memberikan penghargaan (reward) padatim v

Kegiatan Penutup

19. Membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari v/
20. Memberikan refleksi
21. Menutup pelgaran dengan doa

Jember, 20 Januari 2016
Observer

Ingga Pradana
NIM.120210204114
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F.3 Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 1
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Terlaksana
No Aspek yang Diamati
Ya  Tidak
» Kegiatan Awal
1 Mengucapkan salam, doa, dan absens v
2. Melakukan apersepsi dan motivasi v
3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran v
> Kegiatan Inti v
Presentas Materi
4, Menjelaskan tentang paragraf, ciri-ciri paragraf, dan cara v
menemukan kalimat utama
5. Guru menunjukkan potongan kalimat acak dari sebuah v
paragraf.
6. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati setiap kalimat acak v
7. Guru memberikan penjelasan awal mengenai cara menyusun v
kalimat menjadi paragraf yang bena
Tim (Bekerja Kelompok)
8. Membagi siswa menjadi kelompok
9. Membagikan lembar kerja kelompok (LKK) kepada setiap
kelompok
10. Memberikan penjelasan mengenal prosedur pengerjaan LKK
11. Membimbing siswa dalam menyusun paragraf dan menemukan
paragraf
12. M embimbing siswa mempresentasikan hasil diskusinya v
13. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya v
14. Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi v
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Terlaksana
No Aspek yang Diamati
Ya  Tidak
Tugas Individu
15. Memberikan tugas mandiri kepada siswa
16. Membimbing siswa dalam mengerjakan Tugas Mandiri
17. Siswatercepat dalam mengerjakan tugas mandiri
mempresentasikan hasil belajarnya
Rekognisi Tim
18. Memberikan penghargaan (reward) padatim v
» Kegiatan Penutup
19. Membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari v
20. Memberikan refleksi
21. Menutup pelgaran dengan doa

Jember, 25 Januari 2016
Observer

Elsa Mardianita

NIM.120210204095
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Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus|l Pertemuan 2
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Terlaksana
No Aspek yang Diamati
Ya Tidak
» Kegiatan Awal
1 Mengucapkan salam, doa, dan absensi
2. Melakukan apersepsi dan motivasi
3. M enyampaikan tujuan pembelgjaran
» Kegiatan Inti
Presentas Materi
4, Menjelaskan tentang paragraf, ciri-ciri paragraf, dan cara v
menemukan kalimat utama
5. Guru menunjukkan potongan kalimat acak dari sebuah v
paragraf.
6. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati setiap kalimat acak v
7. Guru memberikan penjelasan awal mengenal cara menyusun v
kalimat menjadi paragraf yang benar
Tim (Bekerja Kelompok)
8. Membagi siswa menjadi kelompok
9. Membagikan lembar kerja kelompok (LKK) kepada setiap
kelompok
10. Memberikan penjelasan mengenai prosedur pengerjaan LKK
11. Membimbing siswa dalam menyusun paragraf dan menemukan
paragraf
12. Membimbing siswa mempresentasikan hasil diskusinya
13. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
14. Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi
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Terlaksana
No Aspek yang Diamati
Ya  Tidak
Tugas Individu
15. Memberikan tugas mandiri kepada siswa
16. Membimbing siswa dalam mengerjakan Tugas Mandiri
17. Siswatercepat dalam mengerjakan tugas mandiri
mempresentasikan hasil belgjarnya
Rekognisi Tim
18. Memberikan penghargaan (reward) padatim v
» Kegiatan Penutup
19. Membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari v
20. Memberikan refleksi
21. Menutup pelgaran dengan doa

Jember, 27 Januari 2016
Observer

Elsa Mardianita

NIM.120210204095
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Lampiran G. data siswa

Nama Siswa Kelas|V SDN Kasiyan Timur 01 Jember Tahun Pelajaran

2015/2016
No Nama Jenis
Kelamin
1. Layli Ramadhani Anwar P
2. M. Jafitnuur Salsabil P
3. M. Mashur Arifin L
4. Melati Nur Seflia P
5.  Mach. Bagus Setiawan L
6. Moh. Dwi Ardiansyah L
7. Mohammad Najwan Adyadma L
8.  Muhammad Daffa Ibrahim L
9.  Muhammad Fathur Rizki L
10. NadyaAnastasya P
11. Nadya Nur Fahiroh P
12. Nafisa SeftiaIndra Wati P
13. NezalunaZahir P
14. Patra Akbar Ernanda Budiono L
15. Puji Satrio L
16. Putri Rosita Dewi P
17. Rexidondo Ramadhani L
18. UlfaRenata P
19. Yasin L
20. Fikri Akbar P
21 RimaMalinda Nada Sri P
Jumlah siswalaki-laki  : 12 siswa

Jumlah siswa perempuan : 9 siswa
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Lampiran H. silabus pembelajaran

SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SDN Kasiyan Timur 01 Jember
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester IV
Standar Kompetensi : 7. Memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring, dan membaca pantun
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokas Sumber
Dasar Pok ok Pembelajaran Jenis Bentuk Waktu Belajar/Alat
Instrumen
7.2 Presentasi M ateri 1) Mampu - Testulis 1. soa essay 4x35 1. Buku
Menemukan . menentukan menit Bahasa
kalimat 1.Menjelaskan tentang  gjimat utama Indonesia
utama pada araqraf.ciri-ciri setiap paragraf BSE SD
tiap paragraf paragret, ’ secara benar kelas1V.
melalui paragraf, kalimat 2) Mampu
membaca Kok menjelaskan is 2. Buku
intensif utama serta  poko sebuah cerita Bahasa
paragraf dengan benar Indoneisa
Erlangga

kelas V.
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Belgjar Kelompok

1. Siswadibagi
menjadi 7
kelompok, setiap
kelompok terdiri
dari 3 siswa
heterogen dari segi
kemampuan
akademik dan jenis
kelaminnya

2. Guru membagikan
lembar kerja
kelompok (LKK)
kepada setiap
kelompok

3. Siswamelakukan
diskusi bersama
anggota

kelompoknya untuk
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memahami materi

4. Setiap kelompok
memprentasikan
hasil diskusi
kelompoknya di
depan kelas dan
kelompok lain
menanggapi atau
mengajukan
pertanyaan hasil
diskusi

5. Siswa bersama guru
menyimpulkan hasil
diskusi.

Rekognisi Tim

1. Guru memberikan

penghargaan kepada

tiga kelompok yang

mendapat nilai
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tertinggi

Tugas Individu
1. Memberikan tugas

mandiri kepada siswa

2. Membimbing siswa
dalam mengerjakan

tugas mandiri

3. Siswatercepat dalam
mengerjakan tugas
mandiri
mempresentasikan

hasil belgarnya
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Lampiran | RPP Sklus|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Kasiyan Timur 01 Jember
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester SV
Alokasi Waktu . 4 x 35 menit

%

Standar Kompetensi
7. Memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring, dan

membaca pantun

Kompetens Dasar

7.2 Menemukan kalimat utama padatiap paragraf melalui membaca intensif

Indikator

1) Mampu menentukan kalimat utama pada paragraf secaratepat melalui
penerapan teknik scramble setelah memperhatikan penjelasan guru

2) Mampu menjelaskan isi sebuah cerita dengan runtut dan benar melalui
penerapan teknik scramble setelah mengurutkan paragraf.

Tujuan Pembelajaran

1) Siswamampu menentukan kalimat utama pada paragraf secara tepat
melalui penerapan teknik scramble setelah memperhatikan penjelasan
guru

2) Siswamampu menjelaskan isi sebuah cerita dengan runtut dan benar

melalui penerapan teknik scramble setelah mengurutkan paragraf.
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V.Metode, Teknik, dan Sumber Pembelajaran :
1. Metode pembelgjaran:
Ceramah
Diskusi.
Tanyajawab
Pemberian tugas

2. Teknik pembelgjaran :
Teknik Pembelgjaran Scramble

3. Sumber belgjar:
Buku Pelgaran Bahasa Indonesia SD Kelas IV

VI. Langkah Pembelajaran

Kegiatan
No Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 Pendahuluan
1) Guru mengucap salam 1) Siswa menjawab salam 10 menit
2) Guru meminta salah satu siswa 2) Siswa berdo’a bersama
untuk memimpin berdo’a sebelum memulai

pembelajaran
3) Guru menyampaikan kompetensi
dasar yang diharapkan dikuasai
siswa yaitu menemukan kalimat
utama serta indikator-indikator
pencapaiannya

3) Siswa memperhatikan
penyampaian guru dan
mengetahui apa yang harus
mereka kuasai di akhir
pembel ajaran.

2. Kegiatan Inti pertemuan 1 55 menit

1) Mengingatkan siswatentang materi 1) Siswamenanggapi pertanyaan

80


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

81

No

Kegiatan

Guru

Alokasi

Siswa Waktu

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

sebelumnyatentang paragraf dan
kalimat utama

Guru memulai pembelajaran
dengan memberikan apersepsi
yaitu menanyakan pada siswa
tentang pengetahuan yang mereka
ketahui dengan materi menemukan
kalimat utama.

2)

Guru menunjukkan potongan
kalimat acak yang akan disusun
menjadi paragraf serta potongan
paragraf acak yang akan disusun
menjadi wacana kepada siswa dan
meminta mereka untuk mengameati
hal tersebut,

3)

Guru membagi siswa menjadi 7 4

kelompok.

Guru membagikan potongan
paragraf acak pada setiap 5)
kelompok

Guru membagikan LK S kelompok
beris tugas untuk: mengamati 6)
potongan paragraf acak,

menentukan keterkaitan antar

paragraf kemudian mengurutkan
paragraf menjadi wacana yang

padu., menjawab soal tentang isi
wacana.

Guru membimbing setiap
kelompok mempresentasikan hasil
kerja

Memberikan arahan tentang cara
menyusun paragraf yang runtut .

guru dan mengingat kembali
materi sebelumnya tentang
paragraf dan kalimat utama

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
menanggapai pertanyaan-
pertanyaan dari guru

Siswa potongan kalimat acak
yang akan disusun menjadi
paragraf serta potongan
paragraf acak yang akan
disusun menjadi wacana.

Siswa bergabung dengan
anggota kelompok masing-
masing

Siswa mengikuti perintah dari
guru dengan mengamati
paragraf acak yang telah
dibagikan

Mengerjakan LKS
kelompok berisi tugas
untuk:
a. mengamati potongan
paragraf acak,
b. menentukan keterkaitan
antar paragraf
¢. mengurutkan paragraf
menjadi wacana yang
padu
d. menjawab soal tentang isi
wacana

7) Siswamempresentasikan

hasi| kerja bersama
kelompok
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Kegiatan
No Alokasi
Guru Siswa Waktu
8) Siswamemperhatikan

arahan tentang cara

menyusun paragraf yang

runtut
3. Pertemuan ke dua 55 menit

1) Mengingatkan siswa tentang
materi sebelumnya tentang
paragraf dan kalimat utama

2) Guru memulai pembelgjaran
dengan memberikan apersepsi
yaitu menanyakan pada siswa
tentang pengetahuan yang
mereka ketahui dengan materi
menemukan kalimat utama.

3) Guru menunjukkan potongan
kalimat acak yang akan
disusun menjadi paragraf serta
potongan paragraf acak yang
akan disusun menjadi wacana
kepada siswa dan meminta
mereka untuk mengamati hal
tersebut,

4) Guru membagi siswa menjadi
7 kelompok.

5) Guru membagikan potongan
paragraf acak pada setiap
kelompok

6) Guru membagikan LKS
kelompok berisi tugas untuk:
mengamati potongan paragraf
acak, menentukan keterkaitan
antar paragraf kemudian
mengurutkan paragraf menjadi
wacana yang padu.,

1) Siswamenanggapi

pertanyaan guru dan
mengingat kembali materi
sebelumnya tentang
paragraf dan kalimat
utama

2) Siswa memperhatikan

penjelasan guru dan
menanggapal pertanyaan-
pertanyaan dari guru

3) Siswa potongan kalimat

acak yang akan disusun
menjadi paragraf serta
potongan paragraf acak
yang akan disusun
menjadi wacana.

4) Siswa bergabung dengan

anggota kelompok
masi ng-masi ng

5) Siswamengikuti perintah

dari guru dengan
mengamati paragraf acak
yang telah dibagikan

6) Mengerjakan LKS

b.

kelompok berisi tugas
untuk:

mengamati potongan
paragraf acak,
menentukan keterkaitan
antar paragraf
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Kegiatan

Alokasi

Guru Siswa Waktu
menjawab soal tentang isi ¢. mengurutkan paragraf
wacana. menjadi wacana yang

padu
d. menjawab soal tentang isi
7) Guru memberikan durasi wacana

waktu yang sudah ditentukan
dakam siswa menyelesaikan 7) Siswamenyelesasikan
tugas kelompok tugas secra tepat waktu

8) Siswa mempresentasikan

8) Guru membimbing setiap hesil kerja bersama

kelompok mempresentasikan

kelompok
hasil kerja
9) Siswa memperhatikan
9) Memberikan arahan tentang arahan tentang cara
caramenyusun paragraf yang menyusun paragraf yang
runtut . runtut

10) Siswa mengerjakan LKS
10) Guru memberikan LKSinvidu

pada setiap siswa 11) Siswa mengurutkan
paragraf serta
11) Guru meminta siswa menyelesaikan soal yang
menngurutkan paragraf berkaitan dengan isi cerita
menjadi wacana serta secara tepat waktu.

menjawab soal yang berkaitan
denganisi cerita dengan
durasi yang sudah ditentukan

oleh guru.
Penutup
1) Guru bersama siswa membuat 1) Siswabersamaguru
kesimpulan tentang pembelagjaran melakukan refleks,
yang telah dilaksanakan evaluasi, dan membuat
kesimpulan bersama atas
2) Guru bersama siswa melakukan pembelgjaran yang
refleksi atas apa yang mereka dilakukan.

pelagjari dan mereka lakukan .
3) Memberikan salam penutup 2) Menjawab salam
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H. Penilaian
Nilai Budaya Indikator Penilaian
dan Karakter | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh
Bangsa Kompetens Instrumen | Instrumen
Disiplin, Bahasa a Penilaian | Soal Bahasa
Kerjakeras Indonesia Pengetahuan | Uraian Indonesia
K reatif Mampu Tes 1. Urutkanlah
Demokratif | Menentukanide tertulis paragraf
Réea Ingif pokok setiap Penugasa dibawah ini
Tahu paragraf secara n secara benar
benar sehingga
menjadi cerita
yang runtut!

2. Temukan ide
pokok dalam
setiap paragraf

!
3. Setelah
memahami
cerita, jawablah
pertanyaan
dengan benar
dibawah ini!

1) Teknik Penilaian

a. Penilaian pengetahuan : Testertulis

Penilaian Pengetahuan

a. Penilaian tentang : membaca dan menentuka ide pokok setiap paragraf
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No.

Nama siswa

K esesuaian
urutan

paragraf

M emahami

i cerita

Jumlah

Layli Ramadhani Anwar

M. Jafitnuur Sal sabil

M. Mashur Arifin

Melati Nur Seflia

Moch. Bagus Setiawan

Moh. Dwi Ardiansyah

Mohammad Ngwan A.

Muhammad Daffa lbrahim

© © N o g &~ W N P

Muhammad Fathur Rizki

=
o

Nadya Anastasya

[EEN
=

Nadya Nur Fahiroh

[EEN
N

Nafisa Seftia Indra Wati

[ERN
w

Neza Luna Zahir

[ERN
H

Patra Akbar Ernanda Budiono

[EEN
L

Puji Satrio

=
2

Putri Rosita Dewi

[EEN
~N

Rexidondo Ramadhani

[ERN
®©

Ulfa Renata

[EEN
©

Yasin

N
©

Fikri Akbar

N
=

Rima Malinda Nada Sri
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. jumlah skor
Nilai : -2 x 100

skor tertinggi

Lembar Penilaian
Nilai = (jJumlah skor: jumlah skor maksimal) x 10
Catatan :
Refleksi

Hal-hal yang pelu menjadi perhatian

Jember, 2016
Mengetahui, Mahasiswa /praktikum
Guru Kdas|V
Ninik Anisah,S.Pd Uul Marifatul Amalia

NIP. 198006172014122003 NIM. 120210204053
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H.2 Rangkuman Materi

Ciri-ciri paragraf, yaitu:

a. Paragraf menggunakan pikiran utama yang dinyatakan dalam kalimat topik.

b. Setiap paragraf menggunakan satu kalimat topik, selebihnya merupakan kalimat
penjelas dalam menguraikan kalimat topik.

c. Paragraf mengunakan pikiran penjelas yang dinyatakan dalam kalimat penjelas
paragraf hanya berisi satu kalimat topik dan beberapa kalimat penjelas.

Menemukan Ide Pokok dalam Paragr af

Pikiran pokok adalah ide pokok dari sebuah paragraf. Pikiran pokok disebut juga
gagasan pokok, yang menjadi dasar pengembangan sebuah paragraf. Pikiran pokok
terdapat dalam kalimat yang paling umum, dijelaskan oleh kalimat lain, dan kata
kuncinya selalu diulang-ulang.

Berdasarkan letak pikiran pokoknya, ada tiga jenis paragraf, yaitu paragraf
deduktif, induktif, dan campuran.
1. Paragraf deduktif adalah paragraf yang letak pokok pikirannya ada di depan.
2. Paragraf induktif adalah paragraf yang letak pokok pikirannya terdapat di akhir
paragraf.
3. Paragraf campuran adalah paragraf yang pokok pikirannya terdapat di bagian awal
dan akhir paragraf.

Contoh :
Tugas seorang sprinter (pelari cepat) sangat berat. la harus berprestasi setinggi-

tingginya. Setiap hari, ia harus berlatih dengan berat. la juga tinggal di Pelatnas,

terpissh dari keluarga. Karena itu, pelatih harus membuat suasana latihan

menyenangkan. Antara lain satu atau dua bulan sekali mereka pergi  tamasya

bersama-sama. Latihannya harus selangseling antara yang berat dan yang ringan.
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Daam paragraf tersebut, ide pokok adalah Tugas seorang sprinter (pelari cepat)
sangat berat. Kalimat penjelasnya adal ah:

1. laharus berprestasi tinggi.

2. laharus berlatih berat.

3. laterpisah dari keluarga

4. Pelatih membuat suasana latihan menyenangkan.

5. Latihan harus selang-seling.

Contoh Paragraf
Batu menggelinding adalah awal permainan bowling. Berdasarkan penelitian para
antropolog, sekitar 5200 tahun sebelum Masehi sudah ada permainan mirip bowling.
Permainan ini dimainkan oleh orang dewasa dan anak-anak. Bola digelindingkan
untuk menumbangkan sasaran. Kalau penelitian itu benar, berarti umur bowling
sudah 7200 tahun.

Sumber: Bobo, Maret 2007

Dalam paragraf tersebut, ide pokok adalah Batu menggelinding adalah awal

per mainan bowling
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Soal Susun Kalimat

(1) Pak Harun tetangga Pak Mardi yang dahulu tinggal sekampung.
(2) Merekaduduk di serambi depan.

(3) Tamu itu Pak Harun dan Bu Harun.

(4) Sore hari ini di rumah Pak Mardi kedatangan tamu.
Kalimat-kalimat di atas bila disusun menjadi suatu

paragraf yang padu ...

A.1-4-2-3

O0Ow
QN
B W
wrF A
NN W

(1) Setibanyadi tempat telepon, iaantri di depan telepon.
(2) Dewi berangkat ke tempat telepon umum.

(3) lamembicarakan hal-hal yang penting sgja.

(4) Diamenelepon temannya untuk belgjar bersama
Paragraf yang padu dari kalimat acak di atasiaah....
A.(1)-2-03)-@

B.(3)-(4)-(1)-(2

C.@2-M-3-@

D.3-(1)-(2)-4)

1) Diatidak melihat-lihat keadaan tempat berlari.

2) Benang layang-layang Andri tiba-tiba putus.

3) Akibatnya, diatertabrak sepeda motor.

4) Dilemparnya gulungan benang di tangannya, dialari mengejar layang-layangnya.
Susunan paragraf yang benar dari kalimat-kalimat di atas adalah ...
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6ama Kelompok

1)
2)
3)

\-

Nama Anggota Kelompok:

PASTT
BTSA

0
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L. AYO BEKERJASAMALLL?

Petunjuk!

1. Setiap anggota kelompok harus membaca potongan cerita yang dibagian
guru.

2. Carilah, ide pokok atau kalimat utama dalam setiap paragraf.

3. Jika sudah memahami, susun kembali cerita secara tepat.
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Boneka Yang Sombong

Namaku Grace, umurku entah berapa. Aku telah lama terpisah dengan
keluargaku. Dulu orang bilang aku cantik dan lucu, namun lain dulu lain
sekarang. Rumahku di mana saja, aku bisa berkeliling dunia. Jika ada hujan aku
terbawa air, dan tiap itu juga aku pergi ke tempat yang berbeda dan juga
suasana yang berbeda. Suatu hari ada banjir menerjang tempatku berada, aku

terapung cukup lama di atas air. Dan setelah air surut, aku berada di dekat tong

Tak berapa lama ada gadis kecil ku perkirakan usianya 8 tahun
mengambilku. Aku dibawa ke rumahnya, yang letaknya tak jauh dari situ.
Rumahnya sederhana, ia tinggal bersama kedua orangtuanya.

“Bu, lihat apa yang ku bawa.”

“Nak, dia cantik namun kotor. Sebaiknya cuci dulu dia.”

“Baik bu, matanya juga copot satu. Tapi aku punya bekas boneka yang lama.”
“Ya sudah, perbaiki dia.”

Lalu dia memasang mata untukku, dan menjahit tubuhku yang luka. Lalu
mencuci dan menjemurku. Keesokan harinya ia mengangkatku dari jemuran, lalu
membawaku ke kamarnya. Ternyata banyak boneka yang lain selain aku di
kamarnya. Ternyata namanya Ashylla. Setelah lama aku tinggal bersamanya,
aku jadi boneka kesayangannya. Dan dari saat itu aku mulai sombong.

“Hay Grace,” Kata Boni si boneka beruang.

“Hay juga Boni, si boneka lama Ashylla, hahaha” Kataku, Boni merasa
tersinggung dan pergi meninggalkanku dengan marah.

Tak lama kemudian, boneka—boneka yang lain disimpan di atas lemari
yang cukup tinggi, sedangkan aku disimpan di tempat tidurnya. Aku merasa
semakin sombong. Malamnya, keluarga Ashylla belum tidur mendengar suara.
“BANJIR!! BANJIR!!T BANJIR!!” dan terdengar suara kentongan.

Ternyata terjadi banjir, keluarga Ashylla langsung pergi lari meninggalkanku.

Boneka lain aman di atas lemari sedangkan aku, di tempat tidur. Tak lama
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kemudian banjir datang menerjangku, sedangkan boneka yang lain tidak ikut

terbawa karena ada di lemari tinggi. Dan tidak terkena banjir.

Masa laluku kembali terulang, sudah lama aku tak merasakan terbawa air.
Setelah banjir surut, aku ada di dekat toko yang sudah tutup. Yang aku sesalkan
adalah belum meminta maaf kepada teman—temanku, kalau boleh ku ulang
waktu aku akan meminta maaf dan memperbaiki semua. Tapi semua sudah

terlambat.

Sumber: Bobo, Januari 2016
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TesHasil Belgjar

4 )

Nama
Kelas

No. Absen
\__ J

Ambulan Yang Sombong

Di sebuah kota mainan, ada sebuahambulan yang sombong . Di tiap-tiap jalan, jika
sedang macet, ia selalu berkata, "Minggir! Minggir! Aku mobil terpenting. Harus diberi jalan
untuk lewat.

"Lalu Taksi biasanya berkata, "Mobil Presiden yang lebih penting.” la selalu membawa
Presiden.

"Ah, kalau Presiden sakit, kan mobil-mobil akan disuruh minggir dan aku yang membawa
Presiden ke rumah sakit,” kata Ambulan dengan angkuhnya. la selalu menganggap bahwa ia
mobil terpenting. Semua mobil di kota mainan membenci Ambulan. Ambulan selalu ngebut
jika ia tak diberi jalan.

Suatu hari, Ambulan sedang berjalan-jalan. Pada saat itu juga, ada sebuah kereta
api lewat. Lalu palang diturunkan.

"Hai Palang! Beri aku jalan!" kata Ambulan.

‘Tidak!" kata Palang.

"Beri aku jalan, atau kau kutabrak!" kata Ambulan.

Dengan terpaksa Palang memberikan jalan untuk Ambulan.
"Cepat!” kata Ambulan.

"Ya, ya..,"” kata Palang.
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Ketika Ambulan jalan, kereta api pun terus berjalan. Dan apa yang terjadi?
Ambulan tertabrak. Untung kereta api sempat mengerem lajunya, sehingga Ambulan tidak
rusak berat. Mobil-mobil mainan yang berada di situ segera menolong Ambulan. Mereka
membawanya ke bengkel terdekat untuk diperbaiki.

Ambulan amat menyesal. Walaupun bisa diperbaiki, bekas cacat akibat tabrakan
itu akan tetap kelihatan selamanya. Tubuhnya tidak licin dan bersih lagi seperti semula.
Sejak peristiwa itu, Ambulan tidak sombong lagi.

Sumber: Bobo, Januari 2016
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar !
1. Mengapa Ambulan di benci warga kota Mainan ?
2. Bagaimana sikap Ambulan ketika dijalan ?
3. Mengapa Ambulan ditabrak keretaapi ?
4. Bagaimana perasaan Ambulan setelah tertabrak kereta api ?
5. Apapesan yang dapat diambil dari ceritaini ?
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Lampiran J RPP Sklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Kasiyan Timur 01 Jember
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester SV
Alokasi Waktu . 4 x 35 menit

%

Standar Kompetensi
7. Memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring, dan

membaca pantun

Kompetens Dasar

7.2 Menemukan kalimat utama padatiap paragraf melalui membaca intensif

Indikator

1) Mampu menentukan kalimat utama pada paragraf secaratepat melalui
penerapan teknik scramble setelah memperhatikan penjelasan guru

2) Mampu menjelaskan isi sebuah cerita dengan runtut dan benar melalui
penerapan teknik scramble setelah mengurutkan paragraf.

Tujuan Pembelajaran

1) Siswamampu menentukan kalimat utama pada paragraf secara tepat
melalui penerapan teknik scramble setelah memperhatikan penjelasan
guru

2) Siswamampu menjelaskan isi sebuah cerita dengan runtut dan benar

melalui penerapan teknik scramble setelah mengurutkan paragraf.
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V.Metode, Teknik, dan Sumber Pembelajaran :
1. Metode pembelgjaran:
Ceramah
Diskusi.
Tanyajawab
Pemberian tugas

2. Teknik pembelgjaran :
Teknik Pembelgjaran Scramble

3. Sumber belgjar:
Buku Pelgaran Bahasa Indonesia SD Kelas IV

VI. Langkah Pembelajaran

Kegiatan
No Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 Pendahuluan
1) Guru mengucap salam 1) Siswa menjawab salam 10 menit
2) Guru meminta salah satu siswa 2) Siswa berdo’a bersama
untuk memimpin berdo’a sebelum memulai
pembelajaran
3) Guru memberikan motivasi kepada 3) Siswa melakukan tepuk
siswa dengan tepuk tangan tangan semangat
semangat

4) Siswa memperhatikan
penyampaian guru dan
mengetahui apa yang harus
mereka kuasai di akhir
pembel ajaran.

4) Guru menyampaikan kompetensi
dasar yang diharapkan dikuasai
siswa yaitu menemukan kalimat
utama serta indikator-indikator
pencapaiannya

2. Kegiatan Inti pertemuan 1 55 menit

1) Mengingatkan siswatentang materi 1) Siswamenanggapi pertanyaan
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No

Kegiatan

Guru

Alokasi

Siswa Waktu

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

sebelumnyatentang paragraf dan
kalimat utama

Guru memulai pembelajaran
dengan memberikan apersepsi
yaitu menanyakan pada siswa
tentang pengetahuan yang mereka
ketahui dengan materi menemukan
kalimat utama.

2)

Guru menunjukkan potongan
kalimat acak yang akan disusun
menjadi paragraf serta potongan
paragraf acak yang akan disusun
menjadi wacana kepada siswa dan
meminta mereka untuk mengameati
hal tersebut,

3)

Guru membagi siswa menjadi 7 4

kelompok.

Guru membagikan potongan
paragraf acak pada setiap 5)
kelompok

Guru membagikan LK S kelompok
beris tugas untuk: mengamati 6)
potongan paragraf acak,

menentukan keterkaitan antar

paragraf kemudian mengurutkan
paragraf menjadi wacana yang

padu., menjawab soal tentang isi
wacana.

Guru membimbing setiap
kelompok mempresentasikan hasil
kerja

Memberikan arahan tentang cara
menyusun paragraf yang runtut .

guru dan mengingat kembali
materi sebelumnya tentang
paragraf dan kalimat utama

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
menanggapai pertanyaan-
pertanyaan dari guru

Siswa potongan kalimat acak
yang akan disusun menjadi
paragraf serta potongan
paragraf acak yang akan
disusun menjadi wacana.

Siswa bergabung dengan
anggota kelompok masing-
masing

Siswa mengikuti perintah dari
guru dengan mengamati
paragraf acak yang telah
dibagikan

Mengerjakan LKS
kelompok berisi tugas
untuk:
a. mengamati potongan
paragraf acak,
b. menentukan keterkaitan
antar paragraf
¢. mengurutkan paragraf
menjadi wacana yang
padu
d. menjawab soal tentang isi
wacana

7) Siswamempresentasikan

hasi| kerja bersama
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Kegiatan
No Alokasi
Guru Siswa Waktu
kelompok
8) Siswamemperhatikan
arahan tentang cara
menyusun paragraf yang
runtut
3. Pertemuan ke dua 55 menit

1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengingatkan siswa tentang
materi sebelumnya tentang
paragraf dan kalimat utama

Guru memberikan motivasi
kepada siswa dengan tepuk
tangan semangat

Guru memulai pembelgjaran
dengan memberikan apersepsi
yaitu menanyakan pada siswa
tentang pengetahuan yang
mereka ketahui dengan materi
menemukan kalimat utama.

Guru menunjukkan potongan
kalimat acak yang akan
disusun menjadi paragraf serta
potongan paragraf acak yang
akan disusun menjadi wacana
kepada siswa dan meminta
mereka untuk mengamati hal
tersebut,

Guru membagi siswa menjadi
7 kelompok.

Guru membagikan potongan
paragraf acak pada setiap
kelompok

Guru membagikan LKS
kelompok berisi tugas untuk:
mengamati potongan paragraf

1) Siswamenanggapi
pertanyaan guru dan
mengingat kembali materi
sebelumnya tentang
paragraf dan kalimat
utama

2) Siswa melakukan tepuk
tangan semangat

3) Siswamemperhatikan
penjelasan guru dan
menanggapal pertanyaan-
pertanyaan dari guru

4) Siswa potongan kalimat
acak yang akan disusun
menjadi paragraf serta
potongan paragraf acak
yang akan disusun
menjadi wacana.

5) Siswabergabung dengan
anggota kelompok
masi ng-masing

6) Siswamengikuti perintah
dari guru dengan
mengamati paragraf acak
yang telah dibagikan

7) Mengerjakan LKS

99
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1) Guru bersama siswa membuat

kesimpulan tentang pembelgjaran

yang telah dilaksanakan

2) Guru bersama siswa melakukan

refleksi atas apa yang mereka
pelagjari dan mereka lakukan .
3) Memberikan salam penutup

1) Siswabersamaguru
melakukan refleks,
evaluasi, dan membuat
kesimpulan bersama atas
pembelajaran yang
dilakukan.

2) Menjawab salam

Kegiatan
No Alokasi
Guru Siswa Waktu
acak, menentukan keterkaitan kelompok berisi tugas
antar paragraf kemudian untuk:
mengurutkan paragraf menjadi ©) mengadrn:t:aﬁotongan
paragr ,
wacane g padu. . 9) menentukan keterkaitan
menjawab soal tentang isi
antar paragraf
o 10) mengurutkan paragraf
menjadi wacana yang
8) Guru memberikan durasi padg .
. 11)menjawab soal tentang isi
waktu yang sudah ditentukan
. . wacana
dakam siswa menyelesaikan
JLOES kelogrpok 12) Siswa menyelesasikan
_ . tugas secara tepat waktu
9) Guru membimbing setiap
kelompok mempresentasikan 13) Siswa mempresentasikan
hasil kerja hasil kerja bersama
kelompok
10) Memberikan arahan tentang , ,
caramenyusun paragraf yang 14) Siswa memperhatikan
runtut . arahan tentang cara
menyusun paragraf yang
11) Guru memberikan LK S invidu runtut _
pada setiap siswa 15) Siswa mengerjakan LKS
12) Guru memintasiswa 16) Siswa mengurutkan
menngurutkan paragraf paregraf serta
menjadi wacana serta menyelesaikan sod yang
menjawab soal yang berkaitan berkaitan dengan isi cerita
dengan isi ceritadengan secara tepat waktu.
durasi yang sudah ditentukan
oleh guru.
4, Penutup
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H. Penilaian
Nilai Budaya Indikator Penilaian
dan Karakter | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh
Bangsa Kompetens Instrumen | Instrumen
Disiplin, Bahasa a Penilaian | Soal Bahasa
Kerjakeras Indonesia Pengetahuan | Uraian Indonesia
K reatif Mampu Tes 1. Urutkanlah
Demokratif | Menentukanide tertulis paragraf
Réea Ingif pokok setiap Penugasa dibawah ini
Tahu paragraf secara n secara benar
benar sehingga
menjadi cerita
yang runtut!

2. Temukan ide
pokok dalam
setiap paragraf

!
3. Setelah
memahami
cerita, jawablah
pertanyaan
dengan benar
dibawah ini!

1) Teknik Penilaian

a. Penilaian pengetahuan : Testertulis

Penilaian Pengetahuan

a. Penilaian tentang : membaca dan menentuka ide pokok setiap paragraf
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No.

Namasiswa

K esesuaian
urutan

paragraf

M emahami

i cerita

Jumlah

Layli Ramadhani Anwar

M. Jafitnuur Sal sabil

M. Mashur Arifin

Melati Nur Seflia

Moch. Bagus Setiawan

Moh. Dwi Ardiansyah

Mohammad Ngwan A.

Muhammad Daffa lbrahim

© © N o g & W N PE

Muhammad Fathur Rizki

=
o

Nadya Anastasya

[EEN
=

Nadya Nur Fahiroh

[EEN
N

Nafisa Seftia Indra Wati

[ERN
w

Neza Luna Zahir

[ERN
H

Patra Akbar Ernanda Budiono

[EEN
L

Puji Satrio

=
2

Putri Rosita Dewi

[ERN
~

Rexidondo Ramadhani

[ERN
®©

Ulfa Renata

[EEN
©

Yasin

N
©

Fikri Akbar

N
=

Rima Malinda Nada Sri
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. jumlah skor
Nilai : -2 x 100

skor tertinggi

Lembar Penilaian
Nilai = (jJumlah skor: jumlah skor maksimal) x 10
Catatan :
Refleksi

Hal-hal yang pelu menjadi perhatian

Jember, 27 Januari 2016

Mengetahui, Mahasiswa /praktikum
Guru Kdas|V
Ninik Anisah,S.Pd Uul Marifatul Amalia

NIP. 198006172014122003 NIM. 120210204053
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H.2 Rangkuman Materi

Ciri-ciri paragraf, yaitu:

a. Paragraf menggunakan pikiran utama yang dinyatakan dalam kalimat topik.

b. Setiap paragraf menggunakan satu kalimat topik, selebihnya merupakan kalimat
penjelas dalam menguraikan kalimat topik.

c. Paragraf mengunakan pikiran penjelas yang dinyatakan dalam kalimat penjelas
paragraf hanya berisi satu kalimat topik dan beberapa kalimat penjelas.

Menemukan Ide Pokok dalam Paragr af

Pikiran pokok adalah ide pokok dari sebuah paragraf. Pikiran pokok disebut juga
gagasan pokok, yang menjadi dasar pengembangan sebuah paragraf. Pikiran pokok
terdapat dalam kalimat yang paling umum, dijelaskan oleh kalimat lain, dan kata
kuncinya selalu diulang-ulang.

Berdasarkan letak pikiran pokoknya, ada tiga jenis paragraf, yaitu paragraf
deduktif, induktif, dan campuran.
1. Paragraf deduktif adalah paragraf yang letak pokok pikirannya ada di depan.
2. Paragraf induktif adalah paragraf yang letak pokok pikirannya terdapat di akhir
paragraf.
3. Paragraf campuran adalah paragraf yang pokok pikirannya terdapat di bagian awal
dan akhir paragraf.

Contoh :
Tugas seorang sprinter (pelari cepat) sangat berat. la harus berprestasi setinggi-

tingginya. Setiap hari, ia harus berlatih dengan berat. la juga tinggal di Pelatnas,

terpissh dari keluarga. Karena itu, pelatih harus membuat suasana latihan

menyenangkan. Antara lain satu atau dua bulan sekali mereka pergi  tamasya

bersama-sama. Latihannya harus selangseling antara yang berat dan yang ringan.
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Daam paragraf tersebut, ide pokok adalah Tugas seorang sprinter (pelari cepat)
sangat berat. Kalimat penjelasnya adal ah:

1. laharus berprestasi tinggi.

2. laharus berlatih berat.

3. laterpisah dari keluarga

4. Pelatih membuat suasana latihan menyenangkan.

5. Latihan harus selang-seling.

Contoh Paragraf
Batu menggelinding adalah awal permainan bowling. Berdasarkan penelitian para
antropolog, sekitar 5200 tahun sebelum Masehi sudah ada permainan mirip bowling.
Permainan ini dimainkan oleh orang dewasa dan anak-anak. Bola digelindingkan
untuk menumbangkan sasaran. Kalau penelitian itu benar, berarti umur bowling
sudah 7200 tahun.

Sumber: Bobo, Maret 2007

Dalam paragraf tersebut, ide pokok adalah Batu menggelinding adalah awal

per mainan bowling
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Soal Susun Kalimat

(1) Parasiswagiat berlatih.

(2) Sekolah akan mengadakan pentas kesenian.

(3) Mereka berlatih seminggu sekali.

(4) Pada hari pelaksanaannya, mereka tampil mempesona.
Kalimat-kalimat di atas akan menjadi paragraf utuh
jikasusunannya...

A.(1), (3,2, 4

B. (2, (4, (1), (3

C.4,.2,1). 03

D. (2, (1), (3), (4

(1) Mulaemulaiamemasak air.

(2) Setelah masak, air dituangkan ke dalam gelas.

(3) Pagi itu Gustiani disuruh bapak membuat kopi

(4) Sebelum air mendidih, ia menyiapkan gula dan kopi

Kalimat-kalimat di atas menjadi paragraf yang baik jika disusun berdasarkan urutan

A.-D-4-@
B.(1)-4-3-2
C@AH-0-1-3
D. (2-(13)-®-Q)

(1) pagi-pagi sekali mereka sudah berangkat.

(2) Yati sekeluargaberniat liburan di rumah nenek.

(3) Liburan semester telah tiba.

(4) Di perjalanan mereka menikmati pemandangan yang indah.

Urutan kalimat yang benar sehingga menjadi paragraf yang padu adalah ....
A.-D--03)-4)

B.(3-(2-(1)-4

C2--(1-4

D.(4-03)-3- (1)
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PASTT
| BISA

6ama Kelompok & . \

Nama Anggota Kelompok:

1)
2)
3)

\- /
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L. AYO BEKERJASAMALLL?

Petunjuk!

1. Setiap anggota kelompok harus membaca potongan cerita yang dibagian
guru.

2. Carilah, ide pokok atau kalimat utama dalam setiap paragraf.

3. Jika sudah memahami, susun kembali cerita secara tepat.
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Paman Kindi Penemu 107 Parfum

Setiap pagi, Maryam selalu datang ke rumah Paman Kindi. Ia
menjual bunga-bunga untuk pekerjaan Paman Kindi. Semakin banyak yang
ia bawa, semakin senang Paman. Pernah Paman Kindi memberikan uang
yangcukup banyak karena membawa anggrek langka yang tumbuh di hutan
pinggir kota. Setelah selesai menata bunga di atas rak, Maryam mendekat
dan duduk di samping Paman Kindi. Ia senang melihat Paman Kindi bekerja.
Paman Kindi tidak keberatan, asalkan Maryam duduk tenang dan tidak
mengganggu.

Paman Kindi mengangkat gelas kaca dan mengguncangkan pelasn.
Gelas berisi cairan berwarna merah muda. Setelah beberapa saat, ia
menaruh gelas kaca itu di atas sebuah tungku kecil. Maryam ikut-ikut
memerhatikan. Cairan di gelas pun mendidih, asap mengempul tipis dari
mulut gelas. Paman mencondongkan wajah, menghirup aroma asap
tersebut. Kemudian, ia berpaling kepada Maryam. "Coba kau cium bau
ini,Nak."

Maryam menghirup wangi itu. "Apa yang kau cium ?" Tanya Paman
Kindi.

"Ini seperti wangi mawar,Paman.”"jawab Maryam. Tapi sesaat
kemudian ia mencium wangi lain. "Tapi juga seperti wangi jeruk dan buah

ceri”.
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Paman Kindi tertawa senang mendengar ucapan Maryam. “"Kalau begitu, aku
berhasil." Ia mematikan tungku dan menuangkan cairan yang masih tersisa
ke dalam sebuah botol kecil. "Ini namanya parfum, Maryam. Parfum ini

memberikan wangi sesegar musim semi. Siapa
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TesHasi| Belgar

4 )

Nama
Kelas

No. Absen

\_ J

Anak Tikus yang Cacat

Pada suatu ketika, saat itu di sebuah hutan sedang dilanda hujan yang sangat
deras. Di hutan tersebut, seekor ibu tikus melahirkan tiga ekor anak di bawah tanah yang
becek.Anak pertama berbulu halus dan berwajah lucu, sebut saja namanya Ulil. Anak yang
kedua berbulu putih dan berwajah imut, sebut saja hamanya Dipsy. Sedangkan anak yang
ketiga sangat berbeda dengan saudara keduanya sebut saja namanya Ucil. Ucil berbulu
hitam dan berwajah sangat jelek. Dan yang paling memprihatinkan, ia hanya mempunyai
tiga buah kaki.

Dari lahir hingga beranjak dewasa si Ucil selalu dikucilkan oleh keluarganya, baik
oleh ibunya maupun oleh saudara-saudaranya karena keterbelakangan yang ia miliki. Hari-
hari Ucil selalu dilanda duka dan kesedihan. Ia selalu berdiam diri atas ranting pohon
yang tinggi sambil berdoa kepada Tuhan agar ia dianggap oleh keluarganya.

Suatu hari Ulil dan Dispy sedang sedang bermain ria bersama ibunya, tidak lama
kemudian datang seorang pemburu yang membawa jaring yang bermaksud akan memburu
tikus hutan. Dan tibalah waktunya, si Ulil dan ibunya tertangkap jaring pemburu, tetapi si
Dipsy berhasil kabur dan menyelamatkan dirinya sendiri tanpa mempedulikan ibu dan
saudaranya.
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Di atas pohon si Ucil ternyata melihat kejadian itu,ia bergegas turun dan
berusaha menyelamatkan Ibu dan si Ulil. Setelah beberapa waktu berpikir, akhirnya ia
mempunyai ide,dia berdiri di belakang kubangan lumpur yang kemudian ia tutupi dengan
rerumputan hutan. Jadi si pemburu tidak melihat bahwa itu adalah kubangan lumpur.
"Wakakaka, ayo sini tangkap aku,” ujar si Ucil. Akhirnya pemburu melihat Ucil dan ingin
memburunya, seketika itu pemburu terperosok kedalam lumpur dan sukar untuk keluar.
Secepat mungkin Ucil menuju ke jaring pemburu itu dan berusaha untuk menyelamatkan
ibu dan saudaranya dengan keterbatasannya. Ia gigit sekeras mungkin jarring itu, tetapi
sayangnya dia gagal.

Akhirnya ia tarik jaring itu ketempat aman sebelum si pemburu lolos dari lumpur.
Setelah sampai disuatu tempat yang dirasa aman Ucil segera meminta bantuan pada si
Kera karena kera yang lebih sempurna (kera mempunyai dua tangan). Ibu dan si Ulil
itupun selamat,ibu tikus dan si Ulil sangat berterima kasih kepada si Ucil. Beberapa saat
kemudian Dipsy yang tadi kabur datang kembali dengan menangis dan meminta maaf
kepada ibu, Ulil dan Ucil. Dia sangat menyesal katanya, karena lari dan tidak
menyelamatkan mereka. Keluarga itupun kembali utuh tanpa ada yang dikucilkan seperti
dahulu. Semua keluarga akhirnya dapat menerima segala kekurangan Ucil. Kemana pun
mereka pergi selalu bersama, dalam suka ataupun duka

Jawablah Pertanyaan Di bawah ini !l
1. Mengapa Si ucil dikucilkan oleh keluarganya ?

Apa yang dilakukan Si Ucil ketika keluarganya di tangkap pemburu ?
Kepada siapa Si Ucil meminta bantuan ?

Bagaimana tanggapan keluarga setelah Si Ucil menolongnya ?

OLgs™ w1

Apa nasihat yang dapat diambil dari cerita ini ?

Selamat

Menger jakan
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Lampiran K. Pedoman Penilaian

PEDOMAN PENILAIAN TESHASIL BELAJAR MEMBACA

K eterangan:

No. | Namasiswa Kesesuaian Memaham Jumlah
urutan isi cerita
paragraf

1. | Layli Ramadhani Anwar
2. | M. Jafitnuur Salsabil

3. | M. Mashur Arifin

4. | Melati Nur Seflia

5. | Moch. Bagus Setiawan

6. | Moh. Dwi Ardiansyah

7. | Mohammad Ngjwan A.

8. | Muhammad Daffa lbrahim
9. | Muhammad Fathur Rizki

10. | Nadya Anastasya

11. | Nadya Nur Fahiroh

12. | Nafisa Seftia Indra Wati

13. | NezaLunaZahir

14. | Patra Akbar Ernanda Budiono

15. | Puji Satrio

16. | Putri Rosita Dewi

17. | Rexidondo Ramadhani

18. | UlfaRenata

19. | Yasin

20. | Fikri Akbar

21 | RimaMalinda Nada Sri

Total skor nilai (srtk)

Jumlah skor minimal (sik)

Presentase niali (pk)
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Keterangan:

Pi . prestasi individual
Ty st : skor riil tercapai
PI= =16 S  skor ideal siswa
kS
pk— _Z‘::: x 100 ' pk . Prestasi kelas
srtk . skor riil tercapal kelas
sik : skor idea seluruh siswa

Jember. 18 Januari 2016

Pendliti

Uul Marifatul Amalia

NIM.120210204053
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Lampiran L Hasil Tes Prasiklus

Hasll TesPrasklus

No. Namasiswa Nila Prasiklus Ketuntasan
1. Layli Ramadhani Anwar 50 Belum tuntas
2. M. Jafitnuur Salsabil 40 Belum tuntas
3. M. Mashur Arifin 50 Belum tuntas
4. Melati Nur Seflia 30 Belum tuntas
5.  Moch. Bagus Setiawan 20 Belum tuntas
6. Moh. Dwi Ardiansyah 60 Belum tuntas
7. Mohammad Najwan A. 70 Belum tuntas
8. Muhammad Daffa Ibrahim 40 Belum tuntas
9. Muhammad Fathur Rizki 80 Tuntas
10. NadyaAnastasya 30 Belum tuntas
11. NadyaNur Fahiroh 60 Belum tuntas
12. Nafisa Seftia Indra Wati 20 Belum tuntas
13. NezalunaZahir 50 Belum tuntas
14. Patra Akbar Ernanda Budiono 60 Belum tuntas
15. Puji Satrio 70 Belum tuntas
16. Putri Rosita Dewi 20 Belum tuntas
17. Rexidondo Ramadhani 30 Belum tuntas
18. UlfaRenata 20 Belum tuntas
19. Yasin 50 Belum tuntas
20. Fikri Akbar 60 Belum tuntas
21 RimaMalindaNada Sri 40 Belum tuntas
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Lampiran L. Hasil Tessiklus| dan Il

Hasil Tes Siklus

No. | Namasiswa Kesesuaian Memaham Jumlah
urutan isi cerita
paragraf

1. | Layli Ramadhani Anwar 50 30 80

2. | M. Jafitnuur Salsabil 50 30 80

3. | M. Mashur Arifin 50 50 100

4. | Melati Nur Seflia 30 40 70

5. | Moch. Bagus Setiawan 50 10 60

6. | Moh. Dwi Ardiansyah 50 40 90

7. | Mohammad Ngjwan A. 50 50 100

8. | Muhammad Daffa lbrahim 30 40 70

9. | Muhammad Fathur Rizki 50 40 90
10. | Nadya Anastasya 30 30 60
11. | Nadya Nur Fahiroh 50 30 80
12. | Nafisa Seftia Indra Wati 10 40 50
13. | NezaLunaZahir 50 20 70
14. | Patra Akbar Ernanda Budiono | 50 10 60
15. | Puji Satrio 50 30 80
16. | Putri Rosita Dewi 20 30 50
17. | Rexidondo Ramadhani 20 30 50
18. | UlfaRenata 10 10 20
19. | Yasin 50 10 60
20. | Fikri Akbar 50 40 90
21 | RimaMalinda Nada Sri 30 20 50
Jumlah (%) 1460
Rata-rata 69.523
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Hasll Tes Siklusll

No. | Namasiswa Kesesuaian Memaham Jumlah
urutan isi cerita
paragraf

1. | Layli Ramadhani Anwar 50 30 80

2. | M. Jefitnuur Salsabil 50 50 100
3. | M. Mashur Arifin 50 30 80
4. | Melati Nur Seflia 50 40 90
5. | Moch. Bagus Setiawan 50 20 70

6. | Moh. Dwi Ardiansyah 50 50 100
7. | Mohammad Najwan A. 50 50 100
8. | Muhammad Daffa lbrahim 50 50 100
9. | Muhammad Fathur Rizki 50 50 100
10. | Nadya Anastasya 50 50 100
11. | Nadya Nur Fahiroh 50 40 90
12. | Nafisa Seftia Indra Wati 50 10 60
13. | NezaLunaZahir 50 40 90
14. | Patra Akbar Ernanda Budiono | 50 50 100
15. | Puji Satrio 50 50 100
16. | Putri Rosita Dewi 50 80 80
17. | Rexidondo Ramadhani 50 40 90
18. | UlfaRenata 30 30 60
19. | Yasin 50 20 70
20. | Fikri Akbar 50 40 90
21 | RimaMalinda Nada Sri 40 30 70
Jumlah (%) 1820
Rata-rata 86,666
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N. Analisis Peningkatan Hasil Belgar Siswa

Peningkatan Hasil Belagjar Membaca

No Nama Siswa Nilal Siswa
Pra- Kriteria SIKLUS Kriteria Siklus Kriteria  Ket
siklus (T/BT) I (T/BT) I (T/BT) M/TM
1. Layli Ramadhani Anwar 70 T 80 T 80 T M
2. M. Jdfitnuur Salsabil 40 BT 80 T 100 T M
3. M. Mashur Arifin 50 BT 100 T 80 T M
4.  Melati Nur Seflia 60 BT 70 T 9 T M
5.  Moch. Bagus Setiawan 40 BT 60 BT 70 T M
6. Moh. Dwi Ardiansyah 60 BT 90 T 100 T M
7.  Mohammad Ngwan A. 708 N 100 T 100 T M
8.  Muhammad Daffalbrahim 70N T 70 T 100 T M
9.  Muhammad Fathur Rizki 80 T 90 T 100 T M
10. NadyaAnastasya 50 BT 60 BT 100 T M
11. NadyaNur Fahiroh 60 BT 80 T N T M
12. Nafisa Seftia Indra Wati 60 BT 50 BT 60 BT M
13. NezalunaZahir 50 BT 70 T 9 T M
14. Patra Akbar Ernanda 60 BT 60 BT 100 T M
15. Puji Satrio 70 T 80 T 100 T M
16. Putri Rosita Dewi 60 BT 50 BT 80 T M
17. Rexidondo Ramadhani 50 BT 50 BT N T M
18. UlfaRenata 30 BT 20 BT 60 BT ™™
19. Yasin 70 T 60 BT 70 BT M
20. Fikri Akbar 60 BT 90 T 9 T M
21. RimaMalindaNada Sri 40 BT 50 BT 70 7T M
Total 1200 1460 1820
Presentase rata-rata 57% 70% 87%

Keterangan: T = Tuntas; BT = Tidak Tuntas; M = Meningkat; TM : Tidak Meningkat
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Lampiran O. Dokumentasi

Dokumentasi Siklus| dan |1

rn--r" w'wr

Gambar 2. Guru memberikan tes kalimat acak menjadi paragraf yang padu
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Gambar 4. Siswa menyusun paragraf menjadi wacana yang runtut
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| Gambar 5. Guru membimbing siswa

Gambar.6 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
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Lampiran O. Hasil Belajar Sswa

ﬁ - qrdhi

MNo. Absen :

P,

\g

Bac:lah petunjuk dibawah ini!
1. B_aculah'r:‘-:-ngan seksama potongan cerita dibawah inil

2. Setelzh memahaminya, susun kembali menjadi sebuah cerita yang runtut.

123
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Di sebuah kota mainan, ada sebuah ambulan yang sombong . Di tiap-tiap jalan, jika

sedang macet, ia selalu berkata, "Minggir! Minggir! Aku mobil terpenting. Harus diberi jalan
untuk lewat."

Lalu Taksi biasanya berkata, "Mobil Presiden yang lebih penting.” |a selalu membawa
Presiden.

"Ah, kalau Presiden sakit, kan mobil-mobil akan disuruh minggir dan aku yang membawa-
Presiden ke rumah sakit," kata Ambulan dengan angkuhnya. la selalu menganggap bahwa ia

mobil terpenting. Semua mobil di kota mainan membenci Ambulan. Ambulan selalu ngebut
jika ia tak diberi jalan.

124

Suatu hari, Ambulan sedang berjalan-jalan. Pada saat itu juga, ada sebuah kereta
api lewat. Lalu palang diturunkan.

"Hai Palang! Beri aku jalan!" kata Ambulan.
'Tidak!" kata Palang.
"Beri aku jalan, atau kau kutabrak!" kata Ambulan.

Dengan terpaksa Palang memberikan jalan untuk Ambulan.

"Cepat!" kata Ambulan.

"Ya, ya..," kata Palang.

ereta api pun terus berj ter
api sempat mengerem lajunya, sehingga Ambulan tidak rusak

‘li'ei‘é‘t.:h Mobil-mobil mainan yang berada di situ segera menolong Ambulan. Mereka
membawanya ke bengkel terdekat untuk diperbaiki.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!!

Mengapa ambulan dibenci warga kota Mainan 7 lcafen a 4 a SO bOﬁg

Bagaimana sikap ambulan Ketika dijalan ? Som Do ng
Mengapa ambulan bisa ditabrak kercta api ? karena, dlig Mmema kea pa tan gy

‘ untuk dipert Jalon
Bagaimana perasaan ambulan setelah tertabrak kereta ap ?eny esul

. : s e
Apa pesan yang dapat diambil dari cerita 1 7 ﬁm\o o(an \t‘ aF_]? com l’:- Gﬂ}
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/Namu s ULF A \

No. Absen : 49

Milai

20

o )

Bacalah petunjuk dibawah ini!

1 Bacalah dengan seksama potongan cerita dibawah imi!

4 Setelah memahaminya, susun kembali menjadi sebuah centa Yang runtyt
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‘ Suatu hari, Ambulan sedang berjalan-jalan. Pada saat itu juga, ada sebuah kereta
api lewat. Lalu palang diturunkan.

"Hai Palang! Beri aku jalan!" kata Ambulan.
'Tidak!" kata Palang.
"Beri aku jalan, atau kau kutabrak!" kata Ambulan.

Dengan terpaksa Palang memberikan jalan untuk Ambulan.
@ “Cepat!" kata Ambulan.
"Ya, ya..," kata Palang.

Ketika Ambulan jalan, kereta api pun terus berjalan. Dan apa yang terjadi? Ambulan

berat. Mobil-mobil mainan yang berada di situ segera menolong Ambulan. Mereka

@ tertabrak. Untung kereta api sempat mengerem lajunya, sehingga Ambulan tidak rusak
membawanya ke bengkel terdekat untuk diperbaiki.

—————

Di sebuah kota mainan, ada sebuah ambulan yang sombong . Di tiap-tiap jalan, jika
sedang macet, ia selalu berkata, "Minggir! Minggir! Aku mobil terpenting. H_arus diberi jalan

@ untuk lewat."
Lalu Taksi biasanya berkata, "Mobil Presiden yang lebih penting.” la selalu membawa

Presiden.

kan mobil-mobil akan disuruh minggir dan aku yang membawa
kuhnya. 1a selalu menganggap bahwaia
bulan. Ambulan selalu ngelbut

“Ah, kalau Presiden sakit,
Presiden ke rumah sakit," kata Ambulan dengan ang
muobil terpenting. Semua mobil di kota mainan membenci Am/

Jjika fa tak diberi jalan.

iy SR __________'. e e

akibat tabrakan itu akan

amat menyesal. Walaupun bisa diperbaiki, bekas cacat
seperti semula. Sejak

Ambulan isa diperb :
tetap kelihatan selamanya. Tubuhnya tidak licin dan bersih lagi
peristiwa itu, Ambulan tidak sombong lagi.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!!
/f,' Mengapa ambulan dibenci warga kota Mainan ?
/2.’ Bagaimana sikap ambulan ketika dijalan ?
~ Mengapa ambulan bisa ditabrak kereta api ?
- _Bagaimana perasaan ambulan setelah tertabrak kereta api ?

5. Apa pesan yang dapat diambil dari cerita ini ?

(- koRena ameulan me nalRak
seceLa om Rule Me \cat

T MeyesoL ket gupo mepagraek
3 Dob Dra cep/

4 pPca Seorh

rO"Q DiJa tan meYegal
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Lampiran Q. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jatan Kalimantan Nomor 37 Kamgus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334983, 330738 Faks: 0331-332475

Laman: www, fkip.unej.ac.id
05 NG DR

Nomor 4 17 2 uN2s.1smro015

Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala SDN Kasiyan Timur 01
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan proposal skripsi,

mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

. Nama - Uul Marifatul Amalia
NI 1120210204053 sl
Jurssan : Tlmu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Bermaksud mengadakan penelitian untuk tugas skripsi pada kelas IV di sekolah yang saudara

pimpin.

Schubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin dan sckaligus
memberikan bantuan informasi yang diperiukan,

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.
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R. Surat Keterangan Pendlitian

PEMERINTAHAN KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI KASIYAN TIMUR 01
ALAMAT JL. GATOT SUBROTO NO. 71, PUGER, JEMBER. NSPN 20524845

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN Kasiyan Timur 01 Puger
Kabupaten Jember, menerangkan yang bersangkutan :

Nama : Uul Marifatul Amalia

NIM : 120210204053

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Perguruan Tinggi : Universitas Jember

Yang bersangkutan tersebut di atas telah mengadakan penelitian tentang
“Peningkatan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Tentang Cerita Anak Melalui
Penerapan Teknik Scramble Susun Paragraf Pada Siswakelas IV SDN Kasiyan
Timur 017

Demikian surat keterangan dibuat untuk dipergunakan sebaik baiknya.
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Lampiran S. Biodata

Nama

NIM

JenisKelamin

Tempat dan Tanggal lahir
Alamat

Telp./HP
Agama
Program Studi
Jurusan
Fakultas

133

BIODATA MAHASISWA

: Uul Marifatul Amalia

: 120210204053

. Perempuan

: Jember, 30 Juni 1994

: RT/RW: 001/012 Desa Mlokorejo, Kecamatan Puger,

Kabupaten Jember

: 082234705499

> Islam

: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

> llmu Pedidikan

: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
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